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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) hubungan anatara
koordinasi mata-tangan terhadap keterampilan penerimaan bola pertama pada
peserta ekstrakurikuler bola voli putri di SMA N 1 Sewon, (2) hubungan antara
kelincahan terhadap keterampilan penerimaan bola pertama pada peserta
ekstrakurikuler bola voli putri di SMA N 1 Sewon, (3) hubungan antara
koordinasi mata-tangan dan kelincahan terhadap keterampilan penerimaan bola
pertama pada peserta ekstrakurikuler bola voli putri di SMA N 1 Sewon.

Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan
metode yang digunakan yaitu korelasional. Populasi dalam penelitian ini yaitu
terdapat pada ekstrakurikuler bola voli putri di SMA Negeri 1 Sewon dengan
jumlah 17 orang yang terdiri dari kelas 10 hingga kelas 12. Teknik sampling yang
digunakan yaitu dengan purposive sampling, dengan kriteria yaitu: (1) pemain
aktif yang mengikuti latihan, (2) kondisi sehat, (3) bersedia menjadi sampel. Dari
kriteria diatas yang dapat memenuhi yaitu 17 orang. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini untuk mengukur koordinasi mata tangan yaitu lempar tangkap
bola tenis dengan tembok, kelincahan menggunakan agility T test, dan
keterampilan penerimaan bola pertama dengan lembar observasi penerimaan bola
pertama. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis regresi
berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) adanya hubungan signifikan
pada koordinasi mata-tangan terhadap keterampilan penerimaan bola pertama
pada peserta ekstrakurikuler bola voli putri di SMA Negeri 1 Sewon, dengan nilai
yang diperoleh sebanyak 0,963 (2) adanya hubungan signifikan antara kelincahan
pada keterampilan penerimaan bola pertama pada peserta ekstrakurikuler bola voli
putri di SMA Negeri 1 Sewon, dengan perolehan nilai sebanyak -0,865, dan (3)
terdapat hubungan yang signifikan antara koordinasi mata-tangan dan kelincahan
terhadap keterampilan penerimaan bola pertama pada peserta ekstrakurikuler bola
voli putri di SMA Negeri 1 Sewon, dengan perolehan nilai sebanyak 88,111.

Kata kunci: Koordinasi mata-tangan, kelincahan, penerimaan bola pertama.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bolal volil yaitul permainanl dalaml bidangl olahragal yangl dimainkanl

secaral beregu.l Menurutl Rithahudinl &l Hartitil (2016:52)l istilahl daril bolal

volil ialahl permainanl yangl bisal dilakukanl denganl mudah,l sehinggal dapatl

menimbulkanl perasaanl senang,l danl permainanl inil tidakl harusl dilakukanl dil

lapanganl voli.l Kemudahanl danl kepopuleranl l olahragal bolal volil yangl

cukupl tinggil inil tidakl lepasl daril sejarahl adanyal awall mulal permainanl bolal

volil dil Indonesia,l dimulail padal masal Indonesial dijajahl olehl negaral

Belanda.l Permainanl bolal volil tidakl hanyal berkembangl pesatl dil dunial

olahragal yangl diperlombakanl saja,l tetapil jugal berkembangl dil dunial

pendidikanl juga.l Bolal volil yangl masukl dalaml bidangl Pendidikanl tersebutl

dimulail daril jenjangl terendahl yaitul Sekolahl Dasarl hinggal jenjangl Sekolahl

Menengahl Atas.l Permainanl bolal volil masukl dalaml materil permainanl bolal

besarl padal pembelajaranl PJOKl ataupunl diluarl pelajaranl sepertil kegiatanl

Ekstrakurikuler.l

Ekstrakulikulerl adalahl aktivitasl dalaml pendidikanl formall yangl diadakanl

tidakl padal jaml pelajaran,l tujuanl daril kegiatanl esktrakulikulerl inil untukl

mengelolal tingkatl minatl danl bakatl siswa.l Menurutl Usmanl (2013:l 22)l

ekstrakurikulerl merupakanl aktivitasl yangl dilaksankanl diluarl jaml

pembelajaranl sekolahl denganl tujuanl untukl menambahl tingkatl keterampilanl

yangl dimilikil olehl pesertal didik.l Bolal volil termasukl dalaml kegiatanl
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ekstrakulikulerl yangl memilikil banyakl peminat.l l Tingginyal peminatl

olahragal bolal volil disebabkanl karenal banyakl orangl yangl telahl mengetahuil

danl memahamil polal permainanl bolal voli.l Banyakl sekolahl yangl

menyediakanl l fasilitasl ekstrakulikulerl bolal voli.l Fasilitasl tersebutl berupal

kegiatanl ekstrakurikuler,l terdapatl jugal fasilitasl sekolahl untukl atletl yangl

berprestasil dibidangl olahragal yaitul kelasl khususl olahraga.l Tidakl semual

sekolahl memilikil fasilitasl kelasl khususl olahragal danl jugal tidakl semual atletl

dapatl masukl dil kelasl khususl olahraga.l Siswal yangl memilikil prestasil

dibidangl olahragal tetapl harusl mengikutil serangkaianl tesl untukl dapatl

memasukil KKOl (kelasl khususl olahraga).

Terdapatl beberapal sekolahl dil Yogyakartal yangl memilikil fasilitasl kelasl

khususl olahragal salahl satul sekolahl tersebutl yaitul SMAl Negeril 1l Sewonl

yangl memilikil fasilitasl ekstrakurikulerl bolal volil danl kelasl khususl olahraga.l

Fasilitasl tersebutl menjadil l pointl plusl untukl SMANl 1l Sewon,l sehinggal

SMANl 1l Sewonl memilikil pemainl untukl dipersiapkanl dalaml pertandinganl

baikl mewakilil instansil sekolahl maupunl instansil lain.l Salahl satul olahragal

yangl menonjoll yaitul permainanl bolal voli.l Pembinaanl bolal volil dil SMAl

Negeril 1l Sewonl ialahl ekstrakurikulerl danl kelasl khususl olahraga.l Menurutl

Rahmadl Khodaril 2016l adapunl tujuanl penyelenggaraanl lembagal pendidikanl

daril pembinaanl atletl melaluil kelasl khususl olahragal yaitul dapatl

memberikanl kesempatanl bagil siswal yangl memilikil talental istimewal sesuail

denganl potensil yangl dimiliki,l sertal memenuhil hakl asasil bagil siswal yangl

memilikil bakatl istimewal denganl kebutuhanl pendidikanl bagil dirinya.
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Paral pesertal didikl bakatl istimewal inil akanl mendapatkanl programl

latihanl sesuail cabangl olahragal masing-masingl siswa,l samal halnyal untukl

pemainl bolal volil dil SMAl Negeril 1l Sewonl merekal akanl mendapatkanl

programl latihanl bolal volil dil sekolah.l Programl latihanl bolal volil yangl

dilakukanl inil bertujuanl untukl menunjangl l prestasil paral pesertal didikl dil

SMANl 1l Sewon.l Latihanl tersebutl dilaksanakanl untukl paral pemainl

sehinggal latihanl sudahl terprogram,l adanyal hall tersebutl latihanl tidakl hanyal

dilakukanl saatl akanl menjelangl pertandingan.l Latihanl yangl dilakukanl secaral

rutin,l l jugal dilakukanl denganl variasil Teknik.l Fasilitasl bolal volil yangl

lengkapl dil SMAl Nl 1l Sewonl dapatl memudahkanl kelancaranl latihanl paral

pemainl denganl baik.l

Teknikl dasarl olahragal bolal volil menurut.l Mukholidl (2017:l 13)l yaitul

terdapatl teknikl passingl (passingl atasl danl pasingl bawah),l teknikl servisl

(servisl topl spin,l servisl mengambang,danl servisl bawah),l teknikl smash,l danl

Teknikl membendungl (blocking).l Teknikl servisl merupakanl teknikl yangl

digunakanl untukl pertandal sebagail mulainyal permainan,l selainl itul seranganl

awall dalaml permainanl bolal volil dilakukanl saatl servis.l Teknikl servisl padal

permainanl bolal volil dapatl menjadil kuncil kemenanganl apabilal timl lawanl

mengalamil kesulitanl dalaml menerimal bolal servis.l Seorangl pemainl bolal

volil dalaml hall inil harusl memilikil keterampilanl padal saatl melakukanl

penerimaanl bolal servis.l Keterampilanl dalaml melakukanl penerimaanl bolal

inil dapatl dilakukanl untukl penyeranganl Kembalil terhadapl timl lawan.l Timl

lawanl dalaml melakukanl seranganl balikl saatl melakukanl servicel arahl daril
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bolal tidakl menentul sehinggal tidakl dapatl ditebakl makal seorangl pemainl

harusl memilikil gerakl kerjal denganl baikl sehinggal dapatl melakukanl

seranganl balasan.l Seorangl pemainl harusl dapatl melihatl ketepatanl sertal

penentuanl waktul untukl melakukanl penerimaanl bolal servis.l

Pelakasanaanl permainanl bolal volil selamal inil baikl dalaml pembelajaranl

maupunl dalaml kegiatanl Ekstrakurikuler,l sekolah-sekolahl hanyal terpakul

padal teknikl dasar.l Tidakl hanyal teknikl dasarl yangl perlul diperhatikan,l

terdapatl komponenl lainl gunal mencapail keterampilanl penerimaanl bolal

pertamal denganl baik,l yaitul komponenl fisikl daril pesertal didik.l Kapasitasl

kondisil fisikl dalaml permainanl bolal volil dapatl menentukanl tingkatl kerjal

fisikl daril paral pemain.l Menurutl Zulfikarl (2008:l 15),l kondisil fisikl yangl

wajibl dimilikil olehl setiapl pemainl bolal volil akanl dijadikanl sebagail

kemampuanl dasarl dalaml bermainl bolal voli,l adapunl hal-hall yangl dapatl

mempengaruhil kondisil fisikl yaitul ketahananl tubuh,l kekuatan,l kapabilitas,l

keseimbangan,l keluwesan,l koordinasil kecepatanl reaksil danl sebagainya.l Hall

tersebutl menjadil pengaruhl padal kondisil pemainl bolal volil sepertil adanyal

koordinasil mata-tanganl sertal kelincahan.l Tingkatl koordinasil mata-tanganl

danl kelincahanl tersebutl dapatl menambahl kesanggupanl bermainl pesertal

didikl padal saatl melakukanl keterampilanl penerimaanl bolal pertamal dalaml

bermainl bolal voli.

Penguasaanl Teknikl menerimal bolal pertamal olehl pemainl bolal volil

harusl dapatl dilakukanl denganl baik,l sehinggal unsurl kemampuanl tubuhl yangl

harusl dimilikil agarl menunjangl tingkatl penguasaanl penerimaanl bolal pertamal
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yaitul Koordinasil mata-tangan.l Menurutl Labergel (2004),l mengatakanl

koordinasil mata-tanganl adalahl kesanggupanl dalaml melakukanl koordinasil

yangl diterimal olehl matal dalaml bentukl mengkontrol,mengarahkanl danl

menuntunl tanganl untukl menyelesaikanl suatul tindakan,l sepertil melemparl

danl menangkapl bola.l Penerimaanl bolal pertamal sangatl dipengaruhil olehl

koordinasil mata-tanganl saatl timl lawanl melakukanl servis.l Penguasaanl

koordinasil matal tanganl agarl pemainl dapatl melakukanl kontroll dalaml

menerimal bolal pertamal denganl baikl sehinggal dapatl melakukanl seranganl

balasanl terhadapl timl lawan.

Istilahl kelincahanl adalahl kesanggupanl tubuhl dalaml melakukanl gerakl

perpindahanl merubahl arahl denganl lincahl danl sesuail denganl tujuanl tanpal

mengalamil gangguanl keselarasanl tubuh.l Kelincahanl memilikil pengaruhl

dalaml kecepatanl danl kelentukanl tubuh.l Penerimaanl bolal pertamal denganl

baikl padal permainanl bolal volil jugal ditentukanl olehl kemampuanl dalaml

melakukanl kelincahanl denganl baik.l Menurutl Johansyahl (2013:92)l

kecepatan,l kelincahanl danl dayal tahanl merupakanl komponenl dalaml

berolahragal yangl dapatl berpengaruhl terhadapl kinerja.

Mengacul padal komponenl diatas,l penulisl akanl merumuskanl apakahl

adanyal keterkaitanl antaral koordinasil mata-tanganl danl kelincahanl denganl

keterampilanl dalaml penerimaanl bolal pertamal padal permainanl bolal voli?l

Sehinggal adanyal hall tersebutl penelitil inginl mengetahuil lebihl lanjutl

mengenail topikl yangl akanl ditelitil padal pemainl bolal volil dil SMAl Nl 1l

Sewon.
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B. Identifikasil Masalah.l

1. Kegagalanl dalaml penerimaanl bolal pertamal dapatl menjadil salahl satul

penyebabl terajadinyal kekalahanl padal permainanl bolal voli.l

2. Dalaml pembinaanl permainanl bolal volil hanyal terpacul padal penguasaanl

teknikl dasarl danl mengabaikanl komponenl kondisil fisikl pesertal didik.

3. Beluml diketahuil adanyal hubunganl daril koordinasil mata-tanganl terhadapl

keterampilanl penerimaanl bolal pertamal dalaml permainanl bolal voli

4. Beluml diketahuil adanyal hubunganl kelincahanl denganl keterampilanl

penerimaanl bolal pertamal dalaml permainanl bolal voli.

C. Batasanl Masalah

Pembatasanl masalahl dalaml penelitianl inil yaitul mengenail hubunganl

koordinasil mata-tanganl danl kelincahanl denganl keterampilanl penerimaanl

bolal pertamal dalaml permainanl bolal volil padal pesertal ekstrakurikulerl bolal

volil Sekolahl Menengahl Atasl dil SMAl Nl 1l Sewon.

D. Rumusanl Masalah

Rumusanl masalahl yangl terdapatl padal penelitianl inil antaral lain:

1. Apakahl terdapatl hubunganl antara koordinasil mata-tanganl terhadapl

keterampilanl penerimaanl bolal pertamal padal pesertal ekstrakurikulerl bolal

volil putril dil SMAl Nl 1l Sewon?

2. Apakahl terdapatl hubunganl antaral kelincahanl terhadapl keterampilanl

penerimaanl bolal pertamal padal pesertal ekstrakurikulerl bolal volil putril dil

SMAl Nl 1l Sewon?
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3. Apakahl terdapatl hubunganl antaral koordinasil mata-tanganl danl

kelincahanl terhadapl keterampilanl penerimaanl bolal pertamal padal pesertal

ekstrakurikulerl l bolal volil putril dil SMAl Nl 1l Sewon?

E. Tujuanl Penelitian

Tujuanl denganl adanyal penelitianl inil adalahl sebagail berikutl :

1. Untukl mengetahuil adal ataul tidaknyal hubunganl yangl signifikanl antara

koordinasil mata-tanganl terhadapl keterampilanl penerimaanl bolal pertamal

dalaml permainanl bolal volil padal pesertal ekstrakurikulerl bolal volil putril

dil SMAl Nl 1l Sewon.

2. Untukl mengetahuil adal ataul tidaknyal hubunganl yangl signifikanl antara l l

kelincahanl terhadapl keterampilanl penerimaanl bolal pertamal dalaml

permainanl bolal volil padal pesertal ekstrakurikulerl bolal volil putril dil

SMAl Nl 1l Sewon.

3. Untukl mengetahuil adal ataul tidaknyal hubunganl yangl signifikanl antaral

koordinasil mata-tanganl danl kelincahanl terhadapl keterampilanl

penerimaanl bolal pertamal dalaml permainanl bolal volil padal pesertal

ekstrakurikulerl bolal volil putril dil SMAl Nl 1l Sewon.

F. Manfaatl Penelitian

1. Teoritis

a. Sebagail bahanl acuanl maupunl pertimbanganl bagil penelitil yangl inginl

melakukanl penelitianl mengenail bolal volil denganl variabell yangl berbeda.
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b. Sebagail sumberl informasil terkaitl denganl hubunganl koordinasil mata-

tanganl danl kelincahanl terhadapl keterampilanl penerimaanl bolal pertamal

dalaml bolal voli.

2. Praktis

a. Bagil pemain,l dapatl menambahl informasil danl wawasanl terkaitl

meningkatkanl kemampuanl penerimaanl bolal voli.

b. Bagil pelatih,l dapatl menerapkanl modell latihanl gunal l meningkatkanl

keterampilanl penerimaanl bolal pertamal sertal menjadil pertimbanganl

untukl menentukanl pemainl manal yangl tepatl sebagail penerimal bolal perta
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BABl II
KAJIANl PUSTAKA

A. Kajianl Teori

1. Hakikatl Bolal Voli

a. Definisil Bolal Voli

Bolal volil adalahl latihanl tubuhl yangl termasukl dalaml permainanl bolal

besar.l Menurutl Handhinl etl al.l (2019)l mengatakanl bahwal bolal volil

merupakanl cabangl olahragal dil Indonesial yangl memberikanl dampakl

perkembanganl cukupl besarl danl disukail olehl masyarakat.l Volil pertamal kalil

disebutl denganl olahragal mintonette,l yaitul olahragal denganl empatl macaml

kombinasil karakterl olahragal menjadil satul permainanl (permainanl baseball,l

basket,l danl bolal tangan)l Teguhl Susantol (2016: 90).l Permainanl bolal volil

merupakanl kegiatanl olahl tubuhl yangl banyakl diminati,l hall tersebutl terjadil

karenal permainanl bolal volil dianggapl sebagail olahragal denganl cedl eral

relatifl kecill denganl tidakl adanyal kontakl fisikl olehl pemainl lawanl (Riantol

Hermanl :2019).

Sedangkanl pendapatl Ahmadil (2017: 20)l olahragal volil dianggapl sebagail

cabangl olahragal yangl dianggapl tidakl mudah,l dikarenakanl padal permainanl

inil tidakl hanyal satul gerakanl melainkanl koordinasil daril beberapal gerakanl

dalaml permainanl bolal volil agarl menjadil gerakanl yangl baikl sertal benar.l

Pendapatl Barbaral Vierral &l Bonniel Jilll Fergussonl (2004:l 2l )l bolal volil

dimainkanl sebanyakl dual regul yangl setiapl regunyal memilikil enaml pemainl

khususl dalaml ukuranl lapanganl 30l kakil (9l m2)l danl setiapl timnyal



10

dipisahkanl olehl net.l Masing-masingl timl berupayal untukl menyentuhkanl

bolal dil areal daerahl lawanrl denganl tujuanl memperolehl angkal ataul point.l

Timl yangl mendapatkanl pointl 25l terlebihl dahulu,l makal timl tersebutl l

memenangkanl babakl permaiananl (Muhajir,2006).l l

Menurutl Suhadil (2005:3)l l bolal volil masukl dalaml cabangl bolal besarl

yangl bertujuanl melewatakanl bolal kearahl netl yangl digunakanl sebagail

pembatasl danl berusahal untukl melakukanl pencegahanl agarl bolal tidakl

menyentuhl areal lapangan.l Permainanl bolal volil jugal diberil istilahl sebagail

permainanl memvolil denganl seluruhl anggotal padal badan.l Padal permainanl

inil diberikanl tigal kalil kesempatanl sentuhanl bolal disetiapl regunya.l

Sentuhanl dual kalil berturut-turutl tidakl diperbolehkanl untukl setiapl pemain,l

kecualil saatl melakukanl bendunganl (blocking).l

Pendapatl lainl l menurutl Dearingl (2019)l jarakl jaringl denganl netl padal

permainanl bolal volil yaitul 2,24l meterl untukl Wanita,l sedangkanl untukl bolal

volil putral yaitul denganl jarakl 2,43l meter.l Jaringl padal permainanl bolal volil

harusl dalaml keadaanl tertalil denganl kencangl danl tidakl kendur,l sehinggal

bolal dapatl terpantull denganl bersih.l Tinggil tiangl padal permainanl bolal volil

untukl Wanital yaitul l 2,24ml danl tinggil bolal volil putral yaitul 2,43m.l

Lapanganl yangl digunakanl untukl l bolal volil yaitul memilikil bentukl persegil

panjangl yangl berukuranl panjangl 18ml sertal lebarl 9ml (PBVSIl :l 2005).

Sebagail upayal dalaml mendukungl pernyataanl diatasl Dewanl danl Bidangl

Perwasitanl PP.l PBVSIl (2004l :7)l mengatakanl olahragal volil adalahl olahragal
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yangl dimainkanl denganl alatl pembatasl berupal netl danl dimainkanl sebanyakl

dual regu.l Terdapatl maksudl daril perrmainanl inil yaitul melewatkanl bolal

diatasl netl agarl bolal masukl mengenail lapanganl timl musuhl sehinggal dapatl

memperolehl angkal ataul point.l Permainanl bolal volil memilikil istilahl sisteml

rallyl point,l yaitul timl yangl memperolehl kemenanganl 1l pointl rally.l Rallyl

pointl dilakukanl saatl kedual timl sama-samal mendapatkanl pointl 24.l Timl

yangl terlebihl dahulul memenangkanl rallyl pointl makal berhakl melakukanl

servisl Kembali.l Selainl itul padal permainanl bolal volil paral pemaianl

melakukanl pergeseranl denganl searahl jaruml jam.l

Daril pendapat-pendapatl mengenail pemahamanl daril permainanl bolal volil

memperolehl kesimpulanl yaitul permainanl yangl dilakukanl olehl dual regul

menggunakanl netl sebagail pembatasl antarl regu,l denganl tujuanl untukl

menyentuhkanl bolal padal lantail lantail lapanganl timl sehinggal setiapl timl

berupayal untukl melewatkanl bolal diatasl net.l

b. Saranal danl Prasaranal Bolal Voli

Olahragal bolal volil adalahl bentukl olahragal permainanl beregul denganl

setiapl regunyal terdapatl 6l orangl danl dilakukanl olehl dual tim,l antaral timl 1l

denganl timl lawanl dibatasil olehl net,l sertal terdapatl pemainl cadanganl yangl

nantinyal dapatl menggantikanl pemainl intil ataul pemainl yangl lebihl awall

bermain.l Permainanl bolal volil untukl memperolehl point,l tiapl kelompokl

wajibl untukl melewatkanl bolal diatasl netl danl menyentuhkanl bolal kel dalaml

lapaganl lawanl makal akanl mendapatkanl point,l namunl jikal terjadil rallyl

pointl yaitul 24-24l makal permainanl dilanjutkanl hinggal selisihl 2l point.l
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Menurutl Ahmadil (2007:l 17)l l fasilitasl padal olahragal bolal volil dibagil

menjadil 3,l sepertil :

1. Lapanganl

Lapanganl padal permainanl bolal volil berukuranl panjangl 18ml ,l lebarl

9ml ,l danl terdapatl garisl serangl 3ml daril garisl tengahl denganl bentukl

lapanganl persegil panjang.l Terdapatl daerahl bebasl dil luarl lapanganl denganl

kelilingl selebarl 3l meterl danl penghalangl setinggil 7l meter.l Namunl berbedal

untukl kompetisil nasional,l yaitul lebarl kelilingl daerahl bebasl lapanganl 5l

meterl danl tinggil penghalangl minimall 12,5l meter.l Garisl ataul daerahl padal

lapanganl akanl diberil warnal yangl berbedal denganl lantail dasar,l berikutl inil

keteranganl syaratl daril lapanganl permainanl bolal volil :

a. Lebarl garisl lapanganl semuanyal yaitul 5l cm,l warnal padal garisl harusl

berwarnal mencolokl sehinggal berbedal denganl warnal lantail padal

lapanganl danl garisl lainnya.

b. Padal areal servicel diberil lebarl 9l meterl daril garisl akhirl padal lapanganl

danl setiapl sisi-sisinyal diberil batasl 15l cm.

c. Padal permainanl bolal volil terdapatl tempatl pergantianl pemain,l daerahl

tersebutl beradal dil perpanjanganl garisl serangl disebelahl mejal pencatat.

d. Terdapatl daerahl pemanasanl dil tepil lapanganl denganl ukuranl 9m2,l

tempatnyal yaitul beradal disudutl dekatl denganl bangkul cadanganl danl dil

luarl garisl bebas.

2. Net
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Netl merupakanl alatl yangl digunakanl sebagail pembatasl antaral timl satul

denganl timl lawan.l Adanyal netl jugal digunakanl sebagail pembatasl agarl

pemainl dapatl melewatkanl bolal danl memberikanl penyeranganl kepadal timl

lawan.l l Syaratl netl padal permainanl bolal volil :

a. Lebarl padal netl bolal volil yaitul 9,50l meter,l l denganl pemasanganl

verticall diatasl garisl tengahl lapanganl danl diikatkanl diantaral kedual tiang.

b. Terdapatl matal jalal padal netl denganl warnal hitaml danl berbentukl persegi.

c. Terdapatl pital warnal putihl diatasl matal jalal denganl bahanl dasarl kanvasl

yangl dilipatl menjadil dual bagian.l Dual pital berwarnal putihl tersebutl

berukuranl 5l cml sertal ukuranl panjangl pital tersebutl yaitul sepanjangl

tepianl atasl net.

d. Terdapatl seutasl talil bajal yangl beradal dalaml pital tersebutl yangl

digunakanl agarl netl dapatl diikatkanl padal tiangl danl dapatl diikatl denganl

kencang.

e. Setiapl sisil netl terdapatl dual buahl pital putihl denganl ukuranl lebarl 5l cml

danl Panjangl 1l meter.

f. Antena.l Terdapatl dual antenal padal permainanl bolal volil yangl dipasangl

dekatl denganl tiang.l Antenal adalahl tongkatl denganl kondisil lenturl

sehinggal terbuatl daril bahanl fiberl glassl yangl memilikil panjangl 1,80l

meterl sertal berlebarl 10l mm.l ketinggianl antennal yaitul berukuranl diatasl

netl ataul 80l cml danl memilikil garis-garisl yangl denganl warnal mencolokl

berwarnal merah/putihl sepanjangl 10l cm.l l
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g. Ukurangl tinggil daril netl putral yaitul 2,43l meterl danl untukl putril yaitul

2,24l meter.

h. Bentukl tiangl netl yaitul bulatl denganl ketinggianl 2,55l meter.l Garisl

sampingl danl tiangl netl memilikil jarakl yaitul antaral 0,50l –l 1l meter.l

3. Bolal

Bolal padal l pembuatannyal terbuatl daril kulitl denganl kondisil lunakl danl

elastis.l Berikutl inil ketentuan-ketentuanl bolal padal permainanl bolal volil :

a. Warna :l seragaml danl terangl

b. Keliling :l 65l -l 67l cm

c. Berat :l 200l -l 280l gram

d. Tekanan :l 0.30l –l 0.325l kg/cm2l

Ketentuanl bolal padal kompetisil internationall yaitul harusl terdapatl 3l bolal

danl terdapatl 6l penjagal bola,l enaml orangl tersebutl dibagil menjadil dual

yaitul empatl orangl padal tiapl sudutl garisl bebasl danl terdapatl dual orangl

yangl beradal dibelakangl paral wasit

c. Teknikl Dasarl Bolal voli

Menurutl Sujarwol danl Suhadil (2009: 23)l membagil menjadil 6l teknikl

dasarl wajibl dikuasail olehl pemain,l ialah:l

1. Service

Servicel merupakanl tindakanl yangl dilakukanl padal awall permainanl olehl

pemainl untukl menempatkanl bolal dil lapanganl lawan,l servicel dilakukanl dil

belakangl garisl lapanganl denganl teknikl pukulanl kearahl lawanl hinggal

melewatil atasl net,l servicel dilakukanl sebagail awall seranganl kepadal timl
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lawan.l Padal permainanl bolal volil terdapatl beberapal modell servicel antaral

lain,l yaitu:l a)l servicel atas/overheadl service,l b)l servicel bawah/l underhandl

service,l c)l jumpl serv,l d)l mengambang/float,danl l e)l berputar/spin.

a. Servicel Atas

Servicel atasl merupakanl jenisl servicel yangl cukupl mudahl dikuasail olehl

pemainl olehl pemainl bolal voli.l kesulitanl dalaml melakukanl servicel yaitul

menentukanl arahl bolal danl kontroll kekuatanl saatl melakukanl service,l karenal

dalaml mekaukanl servicel terdapatl batasanl areal lapangan.l Hall inil dilakukanl

agarl dapatl mempersulitl lawanl saatl melakukanl penerimaanl bola.l Pukulanl

perkenaanl padal servicel jugal dapatl dijadikanl acuanl berhasill ataul tidaknyal

service.

b. Servicel Bawah

Servicel bawahl dianggapl teknikl yangl cukupl mudahl untukl dilakukanl

olehl pemain,l padal teknikl inil dilakukanl daril bawah,l berbedal denganl

servicel atasl yangl dilakukanl denganl pukulanl diatasl kepala.l Kesulitanl dalaml

melakukanl servicel bawahl yaitul mengaturl ketepatanl perkenaanl padal saatl

pukulan.l Ketepatanl areal perkenaanl dapatl menjadil pengaruhl arahl sertal

kekuatanl pukulan.l Sudutl badanl ketikal melakukanl doronganl ketikal

mengayunkanl lenganl padal teknikl servicel bawahl jugal menjadil acuanl bolal

dapatl melewatil net.l Servicel inil jarangl dilakukanl karenal timl lawanl dapatl

denganl mudahl dapatl menerimal bola.l Servicel bawahl biasanyal dilakukanl

saatl awall mulal belajarl teknikl service.

c. Servicel Lompat
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Servicel lompatl ataul denganl sebutanl lainl jumpl serve.l Servicel dengal

Teknikl lompatl merupakanl teknikl servicel yangl dilakukanl denganl

penggabunganl servicel atas.l Jumpl servel inil seringl dilakukanl olehl pemainl

karenal dinilail lebihl mudahl untukl memperolehl point.l Jenisl servicel inil

memangl dinilail lebihl mudahl untukl memperolahl pointl akanl tetapil terdapatl

kesulitanl saatl melakukanl teknikl ini,l yaitul diperlukanl powerl yangl baikl danl

timingl yangl tepatl saatl melakukanl servicel lompat.

2. Passingl Atas

Teknikl pasingl atasl adalahl teknikl dasarl padal bolal volil sehinggal padal

pelaksanaanyal dilakukanl denganl tujuanl penyajianl ataul pemberianl umpanl

bolal terhadapl temanl saatl akanl melakukanl teknikl smash.l Teknikl inil tidakl

hanyal dilakukanl saatl pemberianl umpan,l tetapil dapatl dilakukanl saatl

menerimal bolal tinggi.l Jenisl teknikl inil memilikil dual jenin,l yaitul :l a)l

passingl atasl menggunakanl loncatan,l b)l passingl atasl tanpal loncatan.l

Menurutl arahl bolal passingl atasl dibagil menjadil dua,l yaitul arahl kel depanl

danl arahl kel belakang.l

Passingl atasl merupakanl teknikl yangl sangatl pentingl untukl dilakukanl

sehinggal dalaml permainanl bolal volil penyajianl bolal yangl tepatl danl

pembagianl bolal yangl baikl akanl menjadikanl permainanl yangl sukses.l

Kesulitanl yangl ditemukanl padal Teknikl passingl atasl dipermainanl bolal volil

yaitul ketepatanl jari-jaril saatl melakukanl passingl atas.l Hall inil seringl terjadil

padal perempuan,l dikarenakanl perempuanl memilikil jari-jaril lebihl halusl danl

kekuatanl jaril perempuanl tidakl sekuatl jaril yangl dimilikil laki-laki.
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Kesulitanl lainnyal yaitul padal saatl penempatanl bolal padal saatl

melakukanl passingl atas.l Padal saatl passingl atasl dilakukanl tidakl hanyal

kontroll bolal tetapil feelingl saatl melakukanl jugal mempengaruhil bolal

tersebut.l Padal saatl passingl atasl bolal yangl baikl yaitul bolal yangl

melambungl denganl tenangl tanpal putaranl yangl berlebih.l Passingl atasl

antaral bolal volil indoorl danl volil pantail sedikitl berbeda.

3. Passingl Bawah

Passingl bawahl merupakanl teknikl dasarl padal permainanl bolal volil yangl

dilakukanl denganl tujuanl melakukanl penerimaanl bolal ataul receive.l Pasingl

bawahl saatl pelaksaannyal seringl dilakukanl olehl pemainl padal saatl

melakukanl penerimaanl bolal pertamal baikl itul servicel ataul smash.l

Perkenaanl padal teknikl inil yaitul diatasl bagianl pergelanganl tanganl hinggal

siku.l Terdapatl l dual macaml teknikl saatl pelaksanaanl passingl bawahl yaitu:l

sikapl awall tanganl ditekukl ketikal pelaksanaanl passingl bawahl sertal denganl

tanganl lurus.l Awalanl daril sikapl tersebutl samal baikl namunl terdapatl

kelebihanl danl kekuranganl masing-masing.

Terdapatl kesulitanl dalaml penguasaanl teknikl inil yaitul kemalasanl saatl

berlatihl teknikl passingl bawah.l Teknikl passingl bawahl secaral psikisl

dianggapl tidakl menyenangkanl ataul tidakl menarik.l Sehinggal seringl terjadil

kegagalanl dalaml penerimaanl bolal pertama.l Keberhasilanl penerimaanl bolal

pertamal akanl memudahkanl timl untukl melakukanl seranganl Kembalil kepadal

timl lawan.l Prinsipl daril passingl bawahl yaitul bolal dapatl melambungl kel

depan.l
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4. Smash

Suatul teknikl dasarl yangl seringl dilakukanl olehl pemainl untukl

menyerangl timl lawanl danl termasukl teknikl yangl sangatl digemaril olehl paral

pemain.l Padal teknikl smashl pemainl lebihl cepatl memperolehl pointl danl

padal teknikl inil pemainl dapatl mengeluarkanl seninyal untukl melakukanl

bendunganl terbaikl sehinggal dapatl melewatil netl danl block.l

Agarl dapatl suksesl melakukanl smash,l makal pemainl harusl memilikil skilll

yangl baik,l dimanal pemainl harusl memilikil kekuatanl padal lengan,kecepatanl

saatl melakukanl smash,l lompatanl yangl tinggi,l danl dapatl menentukanl arahl

bola.l Hall inil dilakukanl agarl bolal dapatl melewatil netl danl block.l Kesulitanl

yangl seringl terjadil dalaml penguasaanl teknikl inil yaitul timingl yangl tepatl

saatl akanl melakukanl smash.l Pemainl harusl dapatl menentukanl waktul yangl

tepatl denganl dimulail daril awalanl melakukanl smash,l saatl perkenaanl

pukulan,l saatl pendaratanl danl jarakl denganl bola.l Teknikl smashl memilikil

tipel dalaml penyajiannya,l yaitul :l smashl bolal openl tinggiil (openl spike),l

smashl bolal semii(semil spike),l smashl bolal cepatl Al danl Bl (quickl Al danl

B)M,l danl smashl daril bolal belakangi(backl attacki).l

5. Block

Blockl ataul seringl disebutl denganl teknikl bendunganl yangl dilakukanl

agarl menggagalkanl smash.l Teknikl inil wajibl dikuasail olehl pemainl dalaml

permainanl bolal volil sehinggal bisal memberikanl perlawananl saatl smash.l

Saatl prosesl latihanl blockl pemainl akanl cepatl mengalamil kebosananl
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dikarenakanl pemainl harusl mampul l menahanl smashl lawanl yangl arahl

pukulannyal tidakl menentu.

Pemainl yangl memilikil posturl tubuhl tinggil danl loncatanl yangl tinggil

dapatl memanfaatkanl untukl melakukanl block.l Jikal pemainl posturl kurangl

tinggal dapatl melakukanl blockl denganl menunggul bolal terlebihl dahulul danl

menyanggal bolal keatas.l Kesulitanl dalaml penguasaanl blockl inil dapatl

diatasil yaitul denganl memperhitungkanl arahl pukulanl danl kecepatanl pukulanl

yangl dilakukanl smasher.

6. Sliding

Istilahl slidingl adalahl teknikl dasarl yangl tergolongl tidakl mudahl untukl

diajarkan,l dalaml pelaksanaanl teknikl slidingl butuhl koordinasil yangl baik.l

Teknikl slidingl merupakanl teknikl menjatuhkanl diril untukl menjagal bolal

agarl tidakl terjatuhl dil areal lapangannya.l Seorangl pemainl diharapkanl dapatl

melakukanl teknikl inil untukl keadaanl apabilal perlu.l Padal saatl

pelaksanaannyal teknikl slidingl inil memilikil resikol cederal yangl tinggi,l

karenal jikal salahl posisil saatl menjatuhkanl badanl pemainl dapatl mengalamil

cedera.

Kesulitanl lainl yangl dialamil pemainl dalaml melakukanl sliding,l yaitu:l (1)l

sulitl l mengkoordinasil anggotal tubuh,l (2)l kesulitanl dalaml menentukanl

posisil tubuhl yangl pasl saatl terjatuh,l danl (3)l malasl saatl melakukanl karenal

memilikil rasal takutl untukl terlukal ataul kesakitan.l Dalaml pelaksanaanyal

terdapatl dual macaml sliding,l yaitu:l slidingl depanl danl slidingl sampingl

(kananl danl kiri).l Namunl jikal teknikl inil sudahl dikuasail denganl baikl danl
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benar,l teknikl inil dapatl denganl mudahl dilakukanl pemain,l sehinggal pemainl

dapatl melakukanl teknikl inil denganl beranil danl tepat.l

2. Hakikatl Keterampilan

Keterampilanl dapatl dikatakanl sebagail tindakanl menunjukkanl aksil

khususl ataul sifatl yangl adal padal keterampilanl itul dilaksanakan.l Terdapatl

berbagail macaml keterampilanl yangl dapatl ditampilkan.l Penguasaanl suatul

tindakanl dalaml menunjukkanl keterampilanl tersebutl dapatl menggambarkanl

tingkatl keterampilanl seseorang.l

Menurutl pendapatl Prasetyoningsih,dkkl l (2021:l 5)l keteraml pilanl adalahl

katal pokokl daril “terampil”l denganl arti,l keadaanl dimanal dapatl

melaksanakanl suatul tugasl denganl cakapl danl cekatan.l Kemampuanl

seseorangl dalaml melakukanl suatul gerakanl ataul memperagakanl suatul aksil

secaral otomatis,l tanpal adal gangguanl tanpal berfikirl dapatl diartikanl sebagail

pengertianl keterampilan,l menurutl Suprihatiningsihl (2016:l 7).l l Keterampilanl

dapatl digunakanl sebagail indikatorl pengukurl dalaml mengukurl tingkatl

kemahiranl seseorang,l hall tersebutl dikemukakanl olehl Wibowol (l 2015:l 10).

Pendapatl Amungl Ma’muml danl Yudhal M.l Saputral (2005:l 57)l istilahl

keterampilanl merupakanl suatul tindakanl sebagail alatl acuanl dalaml mengukurl

derajatl tingkatl keberhasilanl yangl konsistenl untukl meraihl tujuanl yangl

diinginkan,l sehinggal lebihl tinggil keterampilanl orangl tersebutl makal

semakinl tinggil derajatl dalaml mencapail tujuan.l Dalaml mencapail derajatl

tingkatl keterampilanl tersebutl makal seseorangl tersebutl harusl mampul
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mengetahuil dasarl adanyal keterampilanl danl faktor-faktorl yangl dapatl

mendorongl keberhasilanl dalaml mencapail tujuan.l Padal dasarnyal dalaml

menguasail suatul keterampilanl diperlukanl latihanl secaral rutinl denganl kurunl

waktul tertentu.l Otot-ototl besarl ataul kelompokl otorl secaral khususl

mengkontroll keterampilanl padal gerakl kasar.l Keterampilanl gerakl kasarl padal

pelaksanaannyal tidakl terlalul menekankanl ketepatanl l (Amungl Ma’munl danl

Yudhal M.l Saputra,l 2000:l 58).

Gerakanl dalaml keterampilanl gerakl kasarl yaitu:l berlari,l melompat-

lompatl danl keterampilanl inil banyakl diperolehl daril olahraga.l Sedangkanl

keterampilanl gerakl halusl diperolehl daril otot-ototl kecill ataul otot-ototl halus.l

Koordinasil neuromuskulerl padal keterampilanl inil turutl terlibatl yangl manal

diperlukanl keakuratanl derajatl tinggil untukl melakukannya.l Terdapatl faktor-

faktorl yangl mempengaruhil keberhasilanl keterampilan,l yaitul :l 1)l prosesl

belajarl mengajar,l 2)l pribadi,l danl 3)l situasional.l Amungl Ma’munl danl

Yudhal M.l Saputra,l (2000:l 70).

Dapatl disimpulkanl bahwal keterampilanl dasarl bermainl bolal volil adalahl

tingkatl kemampuanl menguasail teknikl dasarl bermainl bolal volil denganl

melaksanakanl rutinitasl secaral efisienl danl efektif,l danl ditentukanl olehl

kecepatan,l ketepatan,l bentukl danl kemampuanl beradaptasi.l Keterampilanl

tersebutl dapatl dikuasail denganl terusl menerusl mempraktekkanl teknik-teknikl

dasarl tersebutl hinggal mencapail tujuanl yangl telahl ditetapkan.l Seseorangl

dapatl dikatakanl kompetenl jikal telahl menguasail persyaratanl tertentul padal

waktul tertentu.
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3. Hakikatl Kondisil Fisik

Menurutl Rudiyantol (2012: 27)l seorangl atletl wajibl memilikil kondisil

fisikl yangl baikl untukl mengembangkanl danl meningkatkanl hasill yangl

maksimal,l selainl itul kondisiiifisikl jugal harusl mengalamil peningkatanl

denganl disesuaikanl ciril danl kebutuhanl setiapl olahragal yangl ditekuni.l

Komponenl Kondisil fisikl menurutl Yuyunl Yudiana,l dkkl (2011:l2-13),l

berikutl inil penjelasanl terhadapl komponenl kondisil fisikl :l

a. Kekuatani(strength)

Kekuataniimerupakanl kemampuanl padal otot-ototl l dalaml meresponsl

pereganganl yangl bergunal untukl meningkatkanl ketahananl tubuh.l Latihanl

yangl dapatl mengembangkanl l ketahananl adalahl bentukl latihanl ketahananl

yangl terbagil menjadil tigal kategoril l kontraksil padal saatl latihanl ketahananl

ialahl :iia)l kontraksil isometrik,l b)l kontraksil isotonik,l danl c)l kontraksil

isokinetik.

b. Dayal Tahanii(Endurance)

Dayal tahaniimerupakanl kesanggupanl tubuhl dalaml melaksanakanl suatul

perkerjaanl denganl waktul cukupl lama.l Dayal tahanl terbagil menjadil tigal

kelompokl yaitul :l a)l dayal tahanl ototl (musclel endurancei)l ,l b)idayal

tahanijantung,l danl c)idayal tahaniijantung-pernapasan-

peredaraniidarahii(respiratori-cardio-vasculatoirl endurancei).

c. Kelentukanii(Flexibility)

Kelentukaniimerupakanl kesanggupanl manusial dalaml melakukanl gerakanl

seluas-luasnyal dalaml hall persendian.l Faktorl utamal pengaruhl seseorangl
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dapatl melakukanl gerakanl kelentukanl ialahl bentukl daril sendi,l

elastisitasiiotot,l danl ligamen.l Agarl dapatl melakukanl kelentukaniidiperlukanl

latihanl secaral terus-menerus.l Karakteristikl latihanl kelentukanl ialahl :l

memulasl pesendianl danl mengulurl sekelompokl ototl padal tubuh.l Kelentukanl

inil sangatl pentingl bagil atletl agarl dapatl denganl mudahl menguasail berbagail

macaml gerakan,l selainl itul kelentukanl jugal dapatl mengurangil resikol cederal

padal atlet,l danl atletl dapatl memaksimalkanl ikekuatan,kecepatan,l

daniikoordinasi.l

d. Keseimbangani(Balance)

Kesanggupanl seseorangl dalaml menjagal keadaanl tubuhl baikl ketikal

kondisil staticl maupunl dinamisl disebutl denganl ikeseimbangan.l Dalaml

keseimbanganl terdapatl hall yangl harusl untukl dicermatil yaitul saatl refleks,l

saatl relasi,l danl kecepatanl Ketikal gerak.l Latihanl padal keseimbanganl

biasanyal dilaksanakanl secaral bersamaanl melaluiiilatihanl kecepatan,l

kekuatan,l danl kelentukan.l Keseimbanganl dibagil menjadil dua,l yaitul :l l

1. Keseimbanganl statisl yaitul keseimbanganl denganl mempertahankanl sikapl

tubuhl dalaml keadaanl diam.l Ruangl gerakl padal keseimbanganl statisl inil

lebihl kecil,l contohnyal berdiril satul kakil diatasl papanl kayu.

2. l Keseimbanganl dinamisl yaitul kemampuanl seorangl dalaml

mempertahankanl sikapl tubuhl dalaml kondisil bergerak.l Sepertil bermainl

sepatul roda,l bermainl skil air,l danl olahragal lainnya

e. Kecepatanl (Speed)
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Kecepatanl yaitul suatul tindakanl yangl mengacul padal kemampuanl

seseorangl dalaml melakukanl aktivitasl gerakl anggotal tubuhl ataul bagianl

sisteml angkatl tubuhl ataul kecepatanl gerakl seluruhl tubuhl dalaml waktul

singkat.l Adal dual jenisl kecepatan,l yaitu:

1. Kecepatanl tubuhl menerimal rangsanganl yangl tiba-tibal danl disebutl reaksi.

2. Kecepatanl tubuhl dalaml berkontraksil terhadapl beberapal ototl untukl

menggerakanl tubuhl denganl cepatl disebutl kecepatanl bergerak

f. Kelincahan*(Agility)

Kelincahanl merupakanl kesanggupanl yangl dimilikil tubuhl dalaml

melakukanl perubahanl arahl dalaml waktul cepatl sertal tepatl tanpal mengalamil

gangguanl keseimbanganl tubuh.l Kelincahanl memilikil keterkaitanl eratl

terhadapl kecepatanl

l sertal fleksibilitas.l Sehinggal dalaml kelincahanl harusl memenuhil dual unsurl

tersebut.l Jikal tidakl makal seorangl tidakl dapatl bergerakl secaral lincah.l

Contohl latihanl yangl dapatl dilaksanakanl untukl meningkatkanl kelincahanl

yaitul :l laril kelak-kelokl (zig-zagl run),l laril bolak-balikl (l shuttlel run),l danl

sejenisnya.

g. Powerl (Elastic/Fastl Strength)

Kesanggupanl padal ototl dalaml mengeluarkanl tenagal secaral maksimall

dalaml waktul singkatl disebutl kekuatan.l Kekuatanl l diperlukanl bagil tubuhl

dalaml melakukanl olahragal eksplosif.l Contohl daril olahragal eksplosifl yaitul

laril sprint,l nomor-nomorl olahragal padal atletik,l olahragal yangl memerlukanl

gerakanl l meloncatl padal olahragal bolal voli,l bulutangkis,l danl sebagainya.
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h. Stamina

Staminal merupakanl unsurl padal tubuhl denganl tingkatanl melebihil

ketahananl tubuh.l Terdapatl penelitianl yangl menunjukkanl bahwal atletl

denganl tingkatl dayal tahanl tinggil dinilail mampul bekerjal lebihl lamal tanpal

adanyal utangl oksigenl danl pemulihanl padal kondisil semulal dinilail lebihl

cepat.l Latihanl intervall dapatl dilakukanl seorangl atletl untukl meningkatkanl

stamina.l Olehl karenal itul staminal sangatl diperlukanl danl memilikil nilail

kedudukanl yangl tinggil daril dayal tahan,l sehinggal atletl sebeluml l berlatihl l

untukl peningkatanl staminal sebelumnyal harusl memilikil dayal tahanl yangl

cukup.

i. Koordinasi

Koordinasil adalahl keterampilanl biomotorl tubuhl yangl sangatl kompleks.l

Koordinasil sangatl eratl kaitannyal terhadapl kekuatan,l kecepatan,l dayal tahanl

danl fleksibilitas.l Bentukl latihanl koordinasil didasarkanl padal unsurl kekuatan,l

kecepatan,l dayal tahanl danl mobilitas.l Bentukl pelatihanl koordinasil inil

direkomendasikanl untukl berbagail gerakanl danl keterampilan.

Daril pendapatl dil atasl dapatl disimpulkanl bahwal kebugaranl jasmanil

merupakanl gabunganl daril beberapal komponenl menjadil satul danl tidakl

terpisahkan.l Sehingga,l salahl satul komponenl kebugaranl jasmanil

mempengaruhil komponenl kebugaranl jasmanil lainnya.l Komponenl kebugaranl

jasmanil meliputil kekuatan,l dayal tahan,l kelenturan,l keseimbangan,l

kecepatan,l kelincahan,l power,l dayal tahanl danl koordinasi.l Keterampilanl

dasarl teknikl passingl padal bolal volil memilikil keterkaitanl yangl eratl denganl
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tuntutanl fisikl yaitul kelincahanl danl koordinasi.l Kelincahanl bergunal dalaml

passingl bolal volil dikarenakanl memilikil tingkatl kelincahanl yangl baik,l

pemainl dapatl mempersiapkanl bolal danl memperolehl hasill yangl maksimal.l

Dil saatl yangl sama,l koordinasil jugal sangatl pentingl dalaml pelaksanaanl

passing,l karenal padal saatl passingl seorangl pemainl harusl mampul untukl

mengarahkanl danl mengendalikanl bolal agarl sesuail denganl sasaran.l

4.l l Hakikatl koordinasil Matal Tangan

a. Pengertianl Koordinasil Matal Tangan

Semual cabangl padal olahragal akanl memerlukanl komponenl biomotorl

koordinasi.l Menurutl Iriantol (2018: 77)l koordinasil merupakanl kesanggupanl

padal suatul tindakanl dalaml melakukanl macam-macaml gerakl daril seluruhl

tingkatl kesukaranl secaral cepat,tepat,l danl efisien.l Seseorangl dapatl dianggapl

memilikil tingkatl koordinasil baikl ataul tidaknyal dapatl dilihatl daril suatul

gerakanl yangl ditampilkanl secaral terampil.l Seorangl atletl yangl memilikil

koordinasil baikl dapatl dilihatl daril keterampilanl secaral sempurna,l danl atletl

tersebutl jugal dapatl mempelajaril keterampilanl yangl barul secaral cepat.l

Prinsipl daril koordinasil ialahl kecakapanl gerakl yangl dilakukanl daril

sekelompokl gerakanl padal ototl secaral harmonis.l Gerakanl koordinasil dinilail

sangatl komplekl sehinggal semakinl tinggil seseorangl dapatl melakukanl

koordinasil denganl baikl makal semakinl tinggil pulal ketangkasanl yangl

dimilikil (Ikardanyl &l Karim,l 2020l:l 60).l Menurutl Hambalil &l Sobarnal

(2019:l 27)l koordinasil merupakanl kecakapanl seseorangl padal saatl

melakukanl gerakanl yangl halusl sertal tepat,l sehinggal perasaanl dapatl
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berpengaruhl ketikal melakukanl koordnasil yangl dihubungkanl denganl otot-

ototl padal tubuh.l

Menurutl (Bompal &l Haff,l 2019:l 332)l Koordinasil terbagil menjadil dual

jenis,l yaitul koordinasil umuml danl koordinasil khusus.l Kesanggupanl tubuhl

dalaml menepatkanl danl mengaturl gerakl secaral harmonisl merupakanl

pengertianl daril istilahl koordinasil umum.l Sedangkanl koordinasil khususl

merupakanl kemampuanl gerakl dalaml menyesuaikanl danl mengaturl tubuhl

antarl l beberapal anggotal badan.l Koordinasil adalahl penggabunganl systeml

syarafl secaral terpisahl menjadil satul gerakanl yangl efisien.l Koordinasil akanl

semakinl tinggil jikal gerakanl yangl dikuasail semakinl kompleksl danl terbagil

koordinasil dalaml dual kelompokl menurutl Suharjanal (2013:l 148)l l yaitul :

1) Koordinasil umum

Koordinasil umuml adalahl kesanggupanl badanl untukl mengaturl danl

menyesuaikanl gerakanl secaral stimulan.l Dalaml pelaksanaannyal perlul

dilakukanl gerakanl teraturl daril beberapal anggotal tubuh,l agarl gerakanl yangl

dihasilkanl serasil danl efektif.l Setiapl gerakanl yangl dilaksanakanl jugal

memengaruhil otot,l sisteml saraf,l sertal persendian.l Bersamaanl denganl itul

koordinasil umuml merupakanl koordinasil dasarl untukl melakukanl koordinasil

khusus.

2) Koordinasil khusus

Koordinasil khususl mengacul padal pengembanganl koordinasil umuml

melaluil kombinasil keterampilanl biomotorl lainnyal sesuail denganl

karakteristikl olahragal yangl ditekuni.l Teknikl gerakl dalaml olahragal
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merupakanl hasill kerjal matal (hand-eyel coordion)l danl pergelanganl kakil

(footwork).l Seseorangl denganl koordinasil khususl yangl baikl memilikil ciri-

ciril yaitul kemampuanl untukl melakukanl teknikl secaral harmonis,l cepat,l

sempurna,l luwesl sertal akurat.

Koordinasil dapatl dikatakanl bagusl jikal dalaml prakteknyal bisal memakail

berbagail gerakanl secaral praktisl denganl kesulitanl yangl cepat,l penuhl tujuanl

danl efisiensil dalaml peragaannyal (Syafutra,l2020:l 213).l Koordinasil ialahl

kesanggupanl dalaml melakukanl beberapal gerakanl secaral cepat,l baik,l danl

efisien.l Bertolakl denganl pengertianl koordinasil diatasl koordinasiiiimata-

tanganl merupakan,l kesanggupanl seseorangl untukl menyalurkanl rangsanganl

yangl diterimal melaluil matal danl tanganl yangl akanl menjadil kegunaanl

utamal sebagail penggerakl agarl menghasilkanl gerakanl halusl sertal efisienl

sesuail denganl rangsanganl yangl diperolehl (Kusuma,l 2020l :l 11).l l

Subarna,l dkk.,l (2019:l 126)l mengatakanl koordinasil matal tanganl

merupakanl faktorl mendasarl yangl harusl diperhitungkan.l Koordinasil matal

tanganl tersebutl akanl dijadikanl kemampuanl visuall seseorangl untukl

menerimal objekl sebagail informasi.l Informasil yangl diterimal tersebutl akanl

menjadil sumberl dalaml menentukkanl keputusanl menggunakanl tangan.l

Keputusanl dapatl dilihatl atletl denganl pengambilanl keputusanl tersebutl danl

menggerakkanl tanganl untukl dapatl menyelesaikanl keputusan.l Koordinasil

matal tanganl merupakanl kemampuanl padal sisteml penglihatanl dalaml

menyalurkanl informasil untukl megontrol,l menuntun,l sertal anggapanl kepadal



29

tanganl untukl dapatl menuntaskanl pekerjaanl secaral akurat.l Agarl memperolehl

aksil tepatl tentunyal dibutuhkanl sinyall retinall danl ekstraretinal.l

Berdasarkanl uraianl diatas,l diperolehl kesimpulanl bahwal koordinasil matal

tanganl ialahl kemampuanl agarl memadupadankanl antaral indral penglihatanl

terhadapl suatul objekl denganl kekuatanl tanganl ketikal melaksanakanl

penerimaanl bolal denganl teknikl passing,l sehinggal gerakanl yangl dilakukanl

selarasl denganl hasill yangl diinginkan.l Makal hasill yangl didapatkanl yaitul

dapatl melakukanl penerimaanl bolal pertamal secaral bagusl sertal tepat.l

a. Faktorl yangl mempengaruhil Koordinasil Matal Tanganl

Penilaianl apakahl kemampuanl koordinasil setiapl atletl tercerminl daril

kemampuanl melakukanl gerakanl denganl lancar,l tepatl danl efisien.l Atletl

yangl memilikil kondisil koordinasil yangl bagusl yaitul tidakl mudahl

kehilanganl keseimbanganl (Suharjana,2013: 147).l Pendapatl Harsono (2015:

221)l mengatakanl bahwal kecepatan,l kekuatan,l dayal tahan,l kelenturan,l

kinesthetil sence,l keseimbanganl sertal iramal adalahl faktor-faktorl danl bersatul

dalaml koordinasil gerakan,l yangl terkaitl eratl denganl koordinasi,l jikal salahl

satul daril unsur-unsurl inil hilang,l itul mempengaruhil koordinasil secaral

eksternal.l Widodol (2021: 41)l menyatakanl bahwal mobilitas,l fleksibilitas,l

keseimbangan,l kekuatan,l danl dayal tahanl ialahl faktorl yangl dapatl

mempengaruhil kesanggupanl koordinasil seseorang.

Sukadyyantol (2011: 139)l mengatakanl bahwal indikatorl terpentingl untukl

pelaksanaanl koordinasil adalahl ketepatan,l sertal gerakanl tidakl berlebihan.l

Kelebihanl koordinasil mata-tanganl dapatl dilihatl padal persepsil visuall tanganl
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terbukal yangl sinkron.l Dapatl disimpulkanl bahwal faktorl yangl berpengaruhl

dalaml koordinasil tangan-matal ialahl faktorl keturunanl danl faktorl kebugaranl

jasmanil sepertil kelincahan,l kelenturan,l keseimbangan,l kekuatanl danl dayal

tahan.l Faktor-faktorl inil mempengaruhil koordinasil seseorang.l Tingkatl

koordinasil seseorangl dapatl menjadil penentul dalaml pengendalianl ketepatanl

olahraga,l misalnyal ketepatanl penguasaanl teknikl pasingl padal bolal voli.

5.l l l Hakikatl Kelincahanl (Agility)

a. Pengertianl Kelincahan

Kelincahanl adalahl satul contohl daril beberapal unsur-unsurl kebugaranl

jasmanil yangl harusl dikuasil olehl seorangl atlet,l danl kelincahanl jugal salahl

satul unsur-unsurl kebugaranl jasmanil yangl seringl digunakanl dil seluruhl

cabangl olahraga.l Pengertianl kelincahanl adalahl suatul keadaanl dimanal

seseorangl dapatl bergerakl denganl cepatl danl tepatl untukl mengubahl arah.l

Gerakanl eksplosifl dapatl mempengaruhil kelincahan.l Kondisil dimanal

seseorangl denganl kecepatanl tinggil danl koordinasil yangl baik,l dapatl

diartikanl seseorangl tersebutl memilikil tingkatl kelincahanl yangl cukupl tinggi.l

Menurutl Mashudl (2015: 4)l Kelincahanl adalahl kemampuanl tubuhl dalaml

melakukanl perubahanl arahl denganl cepatl tanpal ketidakseimbangan.l

Sedangkanl menurutl Ismaryatl (2008: 41),l kelincahanl adalahl kemampuanl

untukl denganl cepatl danl tepatl memposisikanl tubuhl ataul bagianl tubuhl

lainnyal dalaml perubahanl arah.l Kelincahanl dapatl diartikanl sebagail

kemampuanl atletl dalaml mengkoordinasikanl sisteml gerakl tubuhl dalaml

menyesuaikanl diril denganl situasil tertentu.l Kecepatanl reaksi,l kemampuanl
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mengendalikanl situasil danl faktorl gerakanl mendadakl dapatl mempengaruhil

kelincahan.

b. Macam-macaml Kelincahan

Menurutl Ismaryatl (2008: 41)l Kelincahanl terbagil menjadil dual bagian,l

yaitul kelincahanl umuml danl kelincahanl khusus.l Kelincahanl umuml adalahl

kelincahanl yangl dilakukanl selamal kegiatanl sehari-haril ataul kegiatanl

olahraga.l Sedangkanl kelincahanl khususl adalahl keterampilanl yangl

diperlukanl untukl berlatihl beberapal olahraga.l Kellincahanl khususl

membutuhkanl ciri-ciril tertentul danl terjadil dalaml olahragal yangl dipelajari.

c. Pengaruhl Kelincahanl

Menurutl Depdiknasl (2000:l56-57)l Membagil menjadil beberapal pengaruhl

yangl dapatl berpengaruhl terhadapl kelincahanl yaitul kekuatanl padal

otot,0kecepatan,ldayalledaklotot,0waktul relasi,l keseimbangan0dan&koordinasi.l

Faktor-faktorl lainl yangl dapatl memicul pengaruhl daril tingkatl kelincahanl

menurutl Depdiknasl (2000:l57)l yaitu:

1. Bentukl Tubuh

Tipel tubuhl orangl ideall (mesomorph)l memilikil penilaianl lebihl gesitl

daripadal orangl denganl tipel tubuhl kurusl (ectomorph)l sertal orangl denganl

memilikl tipel tubuhl melebihil batasl ideall (endomorph).

2. Usia

Kelincahanl padal umumnyal bisal mengalamil peningkatanl dil umurl 12l

tahunl ataul umurl pertumbuhan.l Diatasl umurl 12l makal kelincahanl akanl

lebihl meningkat.l Saatl umurl lanjutl kelincahanl cenderungl akanl berkurang.l
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3. Jenisl Kelamin

Sebeluml pubertasl tingkatl kelincahanl yangl dimilikil olehl anakl laki-lakil

dinilail sedikitl lebihl unggull disbandingl kelincahanl anakl perempuan.l Namunl

setelahl mengalamil pubertasl keduanyal akanl terlihatl perbedaannya.l

4. Massal Badan

Massal badanl seseorangl yangl berlebihanl (overweight)l sangatl

mempengaruhil tingkatl kelincahan.l Hall inil dapatl mempengaruhil keterbatasanl

seseorangl dalaml melakukanl kelincahan.

5. Kelelahanl

Kelelahanl seseorangl sangatl mempengaruhil mobilitas.l Olehl karenal itu,l

pentingl untukl menjagal dayal tahanl jantungl danl otot.l Upayal pemeliharaanl

denganl menjagal dayal tahanl jantungl danl ototl agarl tidakl cepatl lelah.

6. Penerimaanl Bolal pertama

a. Pengertianl Bolal Pertama

Penerimaanl bolal pertamal merupakanl sebuahl upayal perlawananl pertamal

dalaml pertandinganl sekaligusl menjadil bentukl pertahananl untukl timl yangl

akanl mendapatkanl bolal pertama.l Regul yangl berhasill saatl melaksanakanl

penerimaanl bolal pertamal denganl baik,l berartil regul tersebutl dapatl

melakukanl seranganl balik.l Seranganl pertamal daril regul lawanl inil

menggunakanl teknikl service,l agarl dapatl mencapail tujuanl yaitul memperolehl

angkal (point)l makal regul tersebutl harusl menguasail seranganl daril timl lawan.

Wicaksono (2015: 11) mengatakan bahwa penerimaan bola pertama dapat

dikatakan sempurna atau sangat baik jika dapat mengumpan bola kearah setter
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dengan baik, sehingga memudahkan pengumpan untuk menyusun serangan. Tidak

hanya itu receive juga dapat dikatakan kurang optimal atau kurang baik jika

pemain tidak dapat mengumpan bola ke arah setter dengan baik sehingga setter

mengalami kesulitan, hal ini diekemukakan oleh (Azhary & Sony,2021: 9).

Menurutl Anglel (2010)l penerimaanl bolal pertamal merupakanl teknikl yangl

wajibl dikuasail olehl seorangl atletl dikarenakanl teknikl inil tidakl hanyal

pentingl tetapil jugal termasukl teknikl yangl sulitl untukl dikuasai.l Salahl satul

teknikl yangl harusl dikuasail danl seringl digunakanl dalaml penerimaanl bolal

pertamal ialahl teknikl passingl bawahl l hall tersebutl diungkapkanl olehl

Wicaksonol (2015: 11).l Selanjutnyal menurutl l Zaidull (2005:l15)l mengatakanl

bahwal penerimaanl bolal pertamadapatl dijadikanl hasill penentul daril sebuahl

serangan,l selainl itul penerimaanl bolal pertamal merupakanl bentukl awall daril

seranganl danl jugal sebagail pertahanan.l Sebuahl regul dapatl dikatanl baikl jikal

regul tersebutl dapatl menguasail keterampilanl menerimal bolal pertamal daril

pihakl lawan,l selainl itul seraganl bolal pertamal tidakl dapatl berlanjutl apabilal

timl lawanl tidakl dapatl menerimal bolal denganl baik.

b. Tujuanl Penerimaanl Bolal pertama

Penerimaanl bolal pertamal bertujuanl untukl pertahananl terhadapl seranganl

pertamal lawanl danl sekaligusl permulaanl seranganl balikl jikal bolal diterimal

denganl benar.l Menurutl Donl Shondelll (2002: 178)l Tujuanl menerimal bolal

servis,l ataul bolal pertama,l adalahl untukl mengarahkanl bolal tepatl kepadal

pemberil servis,l memberikanl waktul bagil pelemparl untukl berdiril dil atasl

penyerangl ataul tetapl beradal dil bawahl bola.l Zalfendyl (2009: 137)l
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berpendapatl bahwal menerimal servisl merupakanl gerakanl yangl pentingl

untukl dikontroll karenal jikal seorangl pemainl tidakl mengontroll bolal pertamal

denganl baik,l ial akanl memenangkanl poinl untukl timl lawan.

Daril sudutl pandangl dil atas,l dapatl disimpulkanl bahwal menerimal

umpanl adalahl teknikl awall penyeranganl daril pihakl lawan,l teknikl yangl

harusl dikuasail pemainl untukl dapatl melakukanl seranganl balikl daril lawanl

danl berusahal mencegahl kegagalanl penerimaanl pertama.l Sebuahl timl tidakl

dapatl menyerangl denganl baikl jikal tidakl dapatl mengambill bolal pertamal

lawan.l Berdasarkanl hall tersebut,l paral ahlil mengatakanl bahwal menerimal

servisl adalahl bentukl pertahananl danl sangatl pentingl bagil pemainl untukl

mengontroll bolal l karenal apabilal sebuahl regul tidakl dapatl ataul gagall dalaml

melakukanl penerimaanl bolal makal regul tersebutl akanl kesulitanl untukl

melakukanl seranganl balik.l Kegagalanl daril penerimaanl bolal pertamal akanl

memudahkanl timl lawanl untukl mendapatkanl pointl ataul angka.

c. Teknikl Menerimal Bolal Pertama

Teknikl penerimaanl bolal pertamal adalahl teknikl yangl digunakanl olehl

timl lawanl untukl melaksanakanl penerimaanl bolal servis.l Pelaksanaanl

penerimaanl bolal pertamal daril lawanl daril timl lawanl dapatl menggunakanl

dual caral yaitul denganl passingl bawahl danl passingl atasl (Wicaksono,l 2021:l

11),l selainl itul terdapatl perbedaanl sikapl dasarl daril menerimal servis.l

Perbedaanl sikapl dasarl tersebutl dipengaruhil olehl jenisl servisl yaitul servisl

denganl bolal putaranl (topl spin)l danl servisl tanpal bolal putaranl (floating)l

akanl menjadil pembedal padal awalanl saatl menerimal bola.l
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7. Karakteristikl Pesertal Didikl Sekolahl Menengahl Atas

Pesertal didikl Sekolahl Menengahl Atasl yaitul siswal yangl sudahl memilikil

usial menginjakl dewasal danl merupakanl anakl yangl telahl mengalamil

perkembenganl fisikl sehinggal dinilail dapatl melakukanl aktifitasl fisikl ataul

kegiatanl olahragal denganl intensitasl tinggi.l Anakl padal masal inil perlul

untukl mengembangkanl potensil dirinyal agarl potensil tersebutl dapatl

berkembangl secaral optimal.l Karakteristikl padal anakl usial Sekolahl

Menengahl Atasl telahl mengalamil pertumbuhanl fisikl secaral matang.l Orangl

menyebutl masal anakl Sekolahl Menengahl Atasl denganl usial sekitarl 16-19l

tahunl merupakanl masal peralihanl anakl daril masal kanak-kanakl menujul

remajal ataul dewasa.l Saatl inil perubahanl anakl dinilail cukupl cepatl dengaml

dimulail daril perubahanl fundamental.l Katal pemudal berasall daril katal lain,l

adolescere,l yangl berartil "tumbuh"l ataul "tumbuh".l Istilahl remajal memilikil

artil yangl lebihl luasl danl mencakupl kesehatanl mental,l emosional,l

intelektual,l sosiall danl fisikl (Hurlock,l 2011: 26).l Secaral psikologis,l masal

remajal adalahl usial ketikal individul mulail berintegrasil denganl masyarakatl

(dewasa)l danl menunjukkanl banyakl aspekl afektifl yangl terkaitl denganl masal

puber.

Pendapatl Hurlockl (2011:l 38)l menjelaskanl bahwal masal remajal yaitul

masal dimanal strukturl psikisl berasall daril masal kanak-kanak.l Tidakl hanyal

perubahanl sturkturl psikis,l namunl perubahanl fisikl jugal terjadil padal masal

remaja,l hall tersebutl jugal mempengaruhil perilakul individu.l Masal remajal

jugal termasukl dalaml masal peralihanl yangl dapatl mengubahl individu.l
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Perubahanl padal masal remajal jugal terjadil padal aspekl sosial,l ciril khasl

masal remajal padal aspekl inil l yaitul mulail pekal terhadapl lawanl jenis,l

memilikil perasaanl bebas,l senangl terhadapl petualanganl dalaml kehidupan,l

menyukail perkembanganl padal masalahl sosial,l mulail tertarikl denganl

perubahanl penampilanl danl akanl berusahal berpenampilanl menarik.l Padal hall

inil remajal memilikil mentall yangl dinilail lebihl matangl danl stabil,l remajal

sangatl senagl denganl hal-hall yangl ideall ,danl padal usial remajal sudahl mulail

memutuskanl masalah-masalahl yangl dialami.l Perubahanl lainl yangl dapatl

terlihatl yaitul perubahanl fisik,l karenal padal masal remajal telahl mengalamil

masal puberl danl merekal telahl memilikil kekuatanl ototl danl ketahanl tubuhl

lebihl baikl daril masal terdahulu.l Perkembanganl yangl terjadil dimasal remajal

inil yaitul perkembanganl motorikl denganl dilihatl daril pertumbuhanl danl

perkembanganl untukl masal dewasanya.l Kemampuanl motorikl danl keadaanl

fisikl padal masal remajal menjadil lebihl baikl danl kuat.l Olehl karenal itul

masal remajal telahl siapl dilatihl secaral intensif,l karenal dinilail telahl siapl

untukl melaksanakanl aktivitasl jasmanil untukl menampilkanl gerakl yangl lebihl

baik.

Daril pendapatl ahlil dil atas,l diperolehl kesimpulanl bahwal sekolahl

menengahl atasl merupakanl peralihanl daril masal kanak-kanakl menujul remaja,l

yangl matangl menujul masal dewasa.l Hall inil tercerminl dalaml beberapal

aspekl sepertil aspekl sosial,l perubahanl mental,l perubahanl fisikl danl

perkembanganl motorikl padal anak.l Hall yangl samal jugal dijelaskanl menurutl

Kroril (2011)l mengatakanl bahwal perkembanganl manusial adalahl prosesl
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kehidupanl peningkatanl perubahanl fisik,l perilaku,l kognitifl danl emosionall

dalaml kehidupan.l Perubahanl secaral peroranganl padal fisikl jugal terjadil padal

seorangl atlet.l Hall tersebutl dinilail daril adanyal perkembanganl fisikl seorangl

atletl dapatl denganl mudahl untukl mengikutil latihanl secaral terus-menerusl

danl meningkatl untukl menjadil lebihl baik.l Tidakl hanyal itul perkembanganl

fisikl yangl dialamil padal masal remajal harusl diperhatikan,l yaitul padal

keterampilanl gerakl seorangl pemainl padal suatul cabangl olahragal yangl harusl

diperhatikanl sertal menjadil lebihl baikl agarl dapatl mencapail tujuan.

B. Kajianl Penelitianl yangl Relevan

Penelitianl yangl relevanl denganl penelitianl inil diantaranyal adalahl penelitianl

daril :

1. Penelitianl milikl Afrianl Ardil (2022)l denganl judull “l Hubunganl

Koordinasil Mata-Tanganl danl Kekuatanl Ototl Lenganl terhadapl

Kemampuanl Passingl Bawahl Pesertal Ekstrakulikulerl Bolal Volil dil SMPl

Negeril 4l Ngaglik’’.l Penelitianl inil menggunakanl kuantitatifl denganl

pendekatanl korelasionall danl metodel yangl digunakanl yaitul metodel

survey.l Denganl populasil pesertal ekstrakulikulerl bolal volil dil SMPl

Negeril 4l Ngaglikl berjumlahl 41l anak.l Teknikl yangl digunakanl dalaml

pengambilanl samplel yaitul menggunakanl purposivel sampling.l Penelitianl

inil menggunakanl variabell koordinasil matal tanganl danl kekuatanl ototl

lenganl (variabell bebas)l danl kemampuanl passingl bawahl (variablel

terikat).l Analisisl datal menggunakanl analisisl regresil berganda.l Hasill daril

penelitianl inil antaral lainl :l 1)l adanyal hubunganl signifikanl antaral l



38

koordinasil mata-tanganl terhadapl kemampuanl passingl bawahl pesertal

didikl dil SMPl Negeril 4l Ngaglikl denganl nilail rl hitungl 0,891,l (2)l

Adanyal hubunganl yangl signifikanl antaral kekuatanl ototl lenganl denganl

kemampuanl passingl bawahl pesertal ekstrakurikulerl bolal volil dil SMPl

Negeril 4l Ngaglik,l denganl nilail rl hitungl 0,845.l (3)l Adanyal hubunganl

yangl signifikanl antaral koordinasil matal tanganl danl kekuatanl ototl lenganl

terhadapl kemampuanl passingl bawahl pesertal ekstrakurikulerl bolal volil dil

SMPl Negeril 4l Ngaglik,l denganl nilail Fl hitungl 57,338.l Sehinggal dapatl

disimpulkanl bahwal adanyal hubunganl yangl signifikanl antaral koordinasil

mata-tanganl danl kekuatanl ototl lenganl denganl keterampilanl penerimaanl

bolal pertamal padal pesertal ekstrakulikulerl bolal volil dil SMPl Negeril 4l

Ngaglik.l

2. Penelitianl milikl Nurhadil Khomeinil (2016)l denganl judull “Hubunganl

Antaral Kekuatanl Ototl Lenganl danl Koordinasil Mata-Tanganl denganl

Kemampuanl Passingl Bawahl Pesertal Ekstrakulikulerl Bolal Volil Putral

SMPl Negeril 4l Sleman”.l Penelitianl inil menggunakanl kuantitatifl denganl

pendekatanl korelasional.l Metodel padal penelitianl inil menggunakanl

surveyl denganl teknikl pengumpulanl datal menggunakanl tesl danl

pengukuran.l Didapatl populasil bolal volil putral SMPl Negeril 4l Slemanl

sebanyakl l 20l siswa.l Teknikl yangl digunakanl dalaml pengambilanl

samplel yaitul menggunakanl tes.l Instrumentl padal tesl yangl digunakanl

berupal tesl kekuatanl otot,l tesl lemparl tangkap,l danl tesl passingl bawahl

daril AAHPERl (Americanl Assosiationl forl Healthl Physicall Educationl
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andl Recreation).l Variablel yangl digunakanl padal penelitianl inil berupal

variablel bebasl danl variablel terikat.l Analisisl datal padal penelitianl inil

untukl mengetahuil adanyal hubunganl kekuatanl ototl lenganl denganl

koordinasil matal tanganl padal ekstrakulikulerl bolal volil putral SMPl

Negeril 4l Slemanl menggunakanl Teknikl analisisl korelasil untukl pengujianl

hipotesisl kedual l danl untukl pengujuanl hipotesisl ketigal menggunakanl

Teknikl analisisl regresil ganda.l Hasill daril penelitianl inil adalahl koefisienl

determinasil yangl didapatl sebesarl 0,194,l artinyal (0,194l xl 100%)l 19,4%l

naik-turunnyal tehnikl dasarl passingl bawahl dil SMPl Negeril 4l Slemanl

ditentukanl olehl kekuatanl ototl lenganl danl koordinasil matal tangan,l

sedangkanl sisanyal 80,6%l dil tentukanl olehl beberapal faktorl seperti,l

Faktorl lingkungan,l faktorl validitasl alatl ukurl yangl kurangl ataul variabell

yangl tidakl dil kajil dalaml penelitianl inil seperti,l kelentukan,l kelincahan,l

kondisil fisik,l keseimbangan,l panjangl lengan,l danl lainnya.l Dapatl

disimpulkanl bahwal tidakl adal hubunganl yangl signifikanl antaral kekuatanl

ototl lenganl danl koordinasil matal tanganl terhadapl teknikl dasarl passingl

bawahl dil SMPl Negeril 4l Sleman.

C. Kerangkal Berpikir

Upayal untukl meningkatkanl potensi,l minat,l danl wadahl yangl dapatl

mewadahil bakatl siswal makal tedapatl sekolahl yangl menyediakanl kelasl

khususl cabangl olahragal contohnyal SMAl Negeril 1l Sewonl yangl memilikil

fasilitasl penunjangl denganl potensil olahragal denganl cabangl bolal voli,l

denganl adanyal kelasl caborl inil diharapkanl pesertal didikl mampul
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mengembangkanl potensil danl minatl bakatl sesuail denganl posisinya.l Selainl

itul SMAl Negeril 1l Sewonl jugal sebagail salahl satul sekolahl dil Bantull yangl

memilikil kelasl khususl untukl atletl olahragal lainl yangl memilikil banyakl

peminat.l Didalaml cabangl olahragal bolal volil sekolahl inil mengajarkanl

permainanl bolal volil daril teknkl dasarl seperti,l passingl atasl danl bawah,l

service,l smash,l danl block.

Terdapatl teknikl dasarl lainl yangl harusl dikuasail olehl pesertal didikl yaitul

teknikl penerimaanl bolal pertamal ataul teknikl menerimal bolal servicel daril

lawan.l Keterampilanl penerimaanl bolal pertamal harusl dikuasail olehl seluruhl

pemain,l hall inil dikarenakanl arahl bolal servicel tidakl menentu.l Makal daril

itul untukl dapatl memberikanl seranganl balikl kepadal timl lawan,l pemainl

harusl menguasail penerimaanl bolal pertamal danl mengaturl strategil dalaml

gerakl kerja.l Kondisil fisikl pesertal didikl dalaml cabangl olahragal bolal volil

dil SMAl Negeril 1l Sewonl harusl diperhatikanl untukl dapatl mengaturl posisil

yangl tepatl danl menguntungkanl bagil tim.l Kondisil fisikl tersebutl yangl dapatl

mempengaruhil kerjal timl adalahl kecepatanl danl koordinasil mata-tangan.

Diperolehl hasill datal pemainl bolal volil padal cabangl olahragal bolal volil

dil SMAl Negeril 1l Sewon.l Teknikl yangl akanl digunakanl dalaml penelitianl

inil yaitul totall sampling.l Siswal yangl menjadil pemainl bolal volil dil SMAl

Negeril 1l Sewonl inil akanl mengikutil tesl pengukuranl kelincahan,l koordinasil

mata,l danl penerimaanl bolal pertama.l Datal yangl akanl dikumpulkanl untukl

mengetahuil hasill daril hubunganl kelincahanl danl koordinasil mata-tanganl
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terhadapl penerimaanl bolal pertamal olehl pemainl cabangl bolal volil dil SMAl

Negeril 1l Sewonl yaitul meng

gunakanl skalal numerik.

Gambarl 1.l Kerangkal Berfikir

D. Hipotesisl Penelitian

Didapatkanl hasill daril kerangkal berpikirl diatasl mengenail hipotesisl yangl

diharapkanl dapatl dibuktikanl denganl adanyal kebenarannyal melaluil datal

yangl diperolehl sebagail berikutl :

1.l l l Terdapatl hubunganl yangl signifikanl antaral koordinasil mata-tanganl

denganl keterampilanl penerimaanl bolal pertamal padal pemainl bolal volil
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dil SMAl Negeril 1l Sewon. Ha : koordinasi mata-tangan berpengaruh

terhadap keterampilan penerimaan bola pertama pada pemain bola voli di

SMA Negeri 1 Sewon.

2.l l l Terdapatl hubunganl yangl signifikanl antaral kelincahanl denganl

keterampilanl penerimaanl bolal pertamal padal pemainl bolal volil dil SMAl

Negeril 1l Sewon. Ha : kelencahan berpengaruh terhadap keterampilan

penerimaan bola pertama pada pemain bola voli di SMA Negeri 1 Sewon

3.l l l lAdanyal hubunganl yangl signifikanl antaral koordinasil mata-tanganl danl

kelincahanl terhadapl keterampilanl penerimaanl bolal pertamal padal pemainl

bolal volil dil SMAl Negeril 1l Sewon. Ha : koordinasi mata-tangan dan

kelincahan berpengaruh terhadap keterampilan penerimaan bola pertama pada

pemain bola voli di SMA Negeri 1 Sewon
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BABl III
METODEl PENELITIAN

A. Jenisl Penelitian

Jenisl penelitianl yangl akanl digunakanl yaitul penelitianl kuantitatifl

deskriptifl korelasional.l Penelitianl korelasionall merupakanl jenisl penelitianl

yangl dilaksanakanl untukl menunjukkanl adal ataul tidaknyal hubunganl antaral

dual variablel ataul beberapal variablel (Arikunto,l2016:l 247).l Teknikl

pengumpulanl datal padal penelitianl inil akanl menggunakanl tesl danl

pengukuran,l denganl tujuanl penelitianl l untukl mengetahuil adal ataul tidaknyal

hubunganl koordinasil mata-tanganl danl kelincahanl denganl keterampilanl

penerimaanl bolal pertamal dalaml bolal volil dil SMAl Negeril 1l Sewon.l

B. Tempatl danl Waktul Penelitian

Tempatl padal penelitianl inil merupakanl lokasil yangl akanl ditentukanl

olehl penelitil untukl melaksanakanl penelitiannya.l Tempatl penelitianl akanl

dilakasanakanl dil GORl SMAl Negeril 1l Sewonl yangl beralamatl dil Kelurahanl

Bangunharjo,l Kecamatanl Sewon,l Kabupatenl Bantul.l Waktul untukl

pelaksanaanl padal penelitianl inil yaitul bulanl Januari.

C. Populasil danl Sampell Penelitian

1. Populasil Penelitian

Populasil penelitianl merupakanl keseluruhanl objekl yangl akanl diteliti,l

sepertil orang,l benda,l kejadian,l nilai,l maupunl hal-hall penyebabl suatul

kejadian,l lalul penelitil akanl menarikl kesimpulannyal (Siyotol &l Sodik,l 2015:l

64).l Populasil penelitianl inil adalahl pesertal pemainl bolal volil padal Sekolahl
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Menengahl Atasl yangl berasall daril SMAl Negeril 1l Sewonl denganl jumlahl17

anak,l yangl terdiril daril pesertal ekstrakurikulerl bolal voli.

2. Sampell penelitianl

Sampell penelitianl merupakanl sebagianl daril populasil denganl disebutl

penelitianl sampel,l teknikl pengambilanl samplingl menggunakanl purposivel

samplingl teknikl inil yangl akanl membantul penelitil dalaml mengambill

anggotal populasil (Hardani,dkk.l 2021:l 363).l Menurutl Sugiyonol (2015l :l 85)l

mengatakanl bahwal purposivel samplingl merupakanl teknikl pengambilanl

samplingl denganl petimbanganl tertentu.l Pertimbanganl yangl akanl dijadikanl

kriterial dalaml penentuanl sampell padal penelitianl inil yaitul :l (1)l pemainl

yangl masihl aktifl mengikutil Latihan,l (2)l dalaml keadaanl sehat,l (3)l bersedial

untukl menjadil sampel.l Daril kriterial tersebutl yangl dapatl memenuhil terdapatl

17l orang.

D.l l Definisil Oprasionall Variabell Penelitian

Objekl penelitianl maupunl variabell merupakanl titikl perhatianl dalaml suatul

penelitianl (Arikunto,l2016:l 118).l Variabell dalaml penelitianl inil l terbagil

menjadil dual variabell yaitul koordinasil mata-tanganl terhadapl

kelincahan,disebutl sebagail variabell bebasl ataul independentl variabell (X)l danl

kemampuanl penerimaanl bolal pertamal yangl disebutl sebagail variabell terikatl

ataul dependentl variabell (Y).l Definisil operasionall variabell yaitul :

1. Koordinasil matal tanganl merupakanl kemampuanl dalaml memadukanl

antaral gerakanl matal danl tanganl secaral bersamaanl sehinggal dapatl

mengahasilkanl gerakanl yangl efektifl danl sesuail denganl tujuan.l Padal



45

penelitianl inil gerakanl koordinasil matal tanganl akanl diukurl denganl tesl

lemparl tangkapl bolal tenisl kel tembokl sasaranl sebanyakl 20l kali,l 10l kalil

tanganl kananl danl 10l kalil tanganl kiril denganl jumlahl pelaksanaanl

sebanyakl 20l kali.l

2. Kelincahanl merupakanl suatul gerakanl perpindahanl tubuhl danl mengubahl

arahl yangl dilakukanl denganl cepatl tanpal kehilanganl keseimbanganl

dalaml gerakkannya.l Seseorangl yangl memilikil kelincahanl baikl ataul

tinggil akanl memberikanl dampakl yangl baikl yaitul memudahkanl

melakukanl gerakanl secaral cepat.l Kelincahanl padal penelitianl inil akanl

diukurl mneggunakanl tesl agilityl Tl drilll denganl satuanl detik.l

3. Teknikl yangl harusl dimilikil olehl pemainl bolal volil yaitul keterampilanl

penerimaanl bolal pertamal karenal padal teknikl inil sebagail penentul

pemainl dalaml mempertahankanl daerahl daril seranganl pertamal olehl timl

lawanl yangl diukurl denganl tesl penerimaanl bolal pertamal menggunakanl

teknikl passingl danl dilakukanl sebanyakl 10l kalil denganl menghitungl skorl

total.

E. Instrumenl danl Teknikl Pengumpulanl Data

1. Instrumenl Penelitian

Instrumenl padal penelitianl merupakanl alatl ataul fasilitasl yangl digunakanl

sebagail penunjangl untukl memperolehl hasill yangl lebihl baik,l dalaml artil

cermat,l lengkap,l danl sistematisl sehinggal memudahkanl dalaml pengelolaanl

datanya.l (Arikunto,l 2010:l 136).l Instrumentl yangl digunakanl padal penelitianl

inil antaral lainl yaitul ;
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a. Koordinasil Mata-Tanganl

Pengukuranl yangl dilakukanl untukl koordinasil matal tanganl yaitul denganl

lemparl tangkapl bolal tenisl kel tembokl sasaran.l Menurutl Ismaryatil (2006:l

54)l mengukurl dapatl dilakukanl denganl caral lemparl tangkapl menggunakanl

bolal tenisl padal tembokl sasaran.l Berikutl inil prosedurl tesl koordinasil matal

tanganl :

1. Tujuanl :l untukl mengukurl tingkatl koordinasil matal tangan

2. Perlengkapanl :

a) Bolal tenis

b) Pital ataul kapurl untukl membuatl garis

c) Sasaranl denganl bentukl bulatl (terbuatl daril bahanl kertasl kartonl danl

warnal kontras),l garisl tengahl berukuranl 30l cm.l Membuatl 3l sasaranl

denganl ketinggianl yangl berbedal agarl pelaksanaanl tesl dapatl efisienl dil

tembok.l

d) Sasaranl ditempelkanl dil tembokl denganl bagianl bawahl sejajarl padal bahul

testi

e) Buatlahl garisl lantail 2,5l meterl daril tembokl sasaran.l Garisl lantail dapatl

dibuatl denganl pital ataul kapur.l

3. Pelaksanaanl :

a) Testil diinstruksikanl untukl melemparl bolal sesuail denganl sasaranl yangl

dipilih.

b) Memberikanl kesempatanl percobaanl kepadal testil agarl dapatl beradaptasil

denganl tesl yangl dilakukan.
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c) Bolal dilemparl denganl lemparanl bawahl danl ditangkapl sebeluml bolal

memantull dil lantai.l

4. Penilaianl :

Jikal bolal yangl dilemparl dapatl mengenail sasaranl danl dapatl ditangkapl

sebeluml bolal menyentuhl lantail makal akanl diberil nilail satu.l Untukl dapatl

memperolehl nilail satul :

a) Melemparl bolal daril arahl bawahl (underarm).

b) Lemparanl harusl tepatl sasaran.

c) Bolal harusl ditangkapl sebeluml terkenal lantai.

d) Testil tidakl berpindahl keluarl garisl batasl saatl menangkapl bola.

e) Jumlahkanl nilail hasill lemparan,l denganl 10l kalil lemparanl menggunakanl

tanganl kananl danl 10l kalil lemparanl denganl tanganl kiri,l sehinggal

jumlahl maksimall yangl dapatl diperolehl testil yaitul 20.

b. Tesl kelincahan

Tesl kelincahanl ataul agilityl testl bertujuanl untukl mengetahuil tingkatl

perkembanganl kecepatanl denganl mengubahl arahl (Mohammadl Zakkyl

Mubarok,l 2014l :l 60).l Setelahl dilakukannyal tesl ujil kelincahanl tehadapl atletl

sepakbolal Saintl Primal Bandungl kelasl Suratinl (U17)l didapatkannyal nilail

validitasl sebesarl (0,98)l danl realibilitasl sebesarl (0,89).l Berikutl inil prosedurl

tesl kelincahanl :

1. Alatl ataul perlengkapanl :

a. Lapangan

b. Peluit
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c. Stopwatchl

d. Conesl danl meteran

2. Pelaksanaanl

Gambarl 2“T”l Drilll testl (Sumberl :l Mohammadl Zakkyl Mubarok,l l l l
2014:l 60l ─l 65)

a) Testil berdiril padal garisl (A)l untukl memulail tes.

b) Saatl aba-abal “Ya”l testil berlaril menujul garisl (B)

c) Setelahl testil sampail garisl (B)l lalul testil bergerakl menyampingl kel garisl

(C).

d) Setelahl testil sampail garisl (C)l lalul testil bergerakl menyampingl kel garisl

(D).

e) Setelahl mencapail garisl (D)l bergerakl menyampingl kel garisl (B).

f) Setelahl mencapail garisl (B)l bergerakl mundurl kembalil kel garisl (A).
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g) Testerl pencatatl waktul menghitungl waktul testil saatl telahl Kembalil padal

garisl (A)

3. Penilaian

Penilaianl ditentukanl denganl waktul tempuhl testil dalaml melakukanl tesl

kelincahan.l Semakinl cepatl waktul tempuhl makal semakinl baikl tingkatl

kelincahanl testi.l Denganl menghitungl waktul menggunakanl satuanl detik.l

c. Penerimaanl Bolal Pertama

Menyusun suatu instrumen menurut Hadi dalam Eva Diah Pamungkas (2014:

39) perlu memperhatikan tiga langkah berikut ini yaitu, mendefinisikan konstrak,

menyidik faktor, dan menyusun butir-butir pertanyaan atau pernyataan Pada

penelitian ini langkah-langkah yang akan digunakan untuk menyusun instrumen

penelitian adalah sebagai berikut: (a) Mendefinisikan konstrak merupakan

penjelasan variable yang akan diukur, pada penelitian ini variable yang akan

diukur yaitu penerimaan bola pertama. (b) Menyidik Faktor merupakan tahap

penanda sebagai factor-faktor yang akan diteliti, faktor penerimaan bola pertama

yaitu Teknik pasing atas dan pasing bawah. (c) Menyusun butir- butir pernyataan

yang akan disusun hanya mengenai faktor tersebut. Maka dari itu peneliti

Menyusun tabel kisi-kisi variable penelitian, sebagai berikut:
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Tabel 3.1iKisi-kisi Uji Coba Penerimaan Bola Pertama

Variabel

Penelitian

Definisi

Konstrak

Faktor Indikator Skor

Penerimaan
bola
Pertama

Penerimaan bola
pertama
merupakan
upaya upaya
perlawanan
pertama dalam
pertandingan
sekaligus
menjadi bentuk
pertahanan untuk
tim yang akan
mendapatkan
bola pertama.

1. Teknik pasing Berhasil
dengan
sempurna

4

Berhasil tetapi
jauh dari setter

3

Berhasil tetapi
tidak dapat
diterima setter

2

Tidak berhasil
diterima
dengan baik

1

Tidak berhasil 0

Jumlah 10

Tujuanl daril tesl penerimaanl kemampuanl dalaml penerimaanl bolal

pertamal yaitul untukl mengetahuil tingkatl kemampuanl pemainl dalaml

menguasail teknikl inil saatl menerimal bolal servicel daril lawanl pemainl padal

permainanl bolal voli.l l

1. Alatl ataul perlengkapan

a) Lapangan

b) Bola

c) Peluit

d) Net

2. Pelaksanaan
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a. Testil sebanyakl 6l orangl berdiril dil lapanganl untukl siapl menerimal bolal

daril servicel lawan.l Hall inil dilakukanl sepertil saatl permainanl bolal volil

sesungguhnya.

b. Serverl melakukanl servicel kepadal testil denganl arahl bolal bebasl pada

penempatanl bolal dil lapanganl lawan.l

c. Testil 6l orangl masing-masingl melakukanl penerimaanl bolal sebanyakl 10l

kali

d. Testil berusahal untukl penerimaanl bola dengan teknik passing

e. Skorl totall penerimaanl bolal olehl testil adalahl totall skorl daril penerimaanl

bolal tersebut

3. Penilaianl

Terdapatl skorl setiapl melakukanl penerimaanl bolal pertama,l Adapunl skorl
yangl didapatl dalaml tesl inil sebagail berikutl :
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Tabel 3.2 Lembar Observasil Penerimaanl Bolal Pertamal

Penerimaan Bola Skor

Bola dapat terpasing sempurna oleh testi dengan baik sehingga

dapat dilambungkan sampai kearah pengumpan.

4

Bola dapat terpasing melambung jauh dari setter tetapi masih bisa

diumpan.

3

Bola dapat diterima oleh testi tetapi masuk ke arah lapangan tim

lawan

2

Bola tidak dapat diterima testi dengan baik dan arah bola keluar

lapangan.

1

Bola tidak dapat diterima testi sehingga bola menyentuh lantai. 0

Hall yangl perlul dil perhatikanl olehl testerl :

1. Pukulan/servicel diulangl jikal :

a) Bolal servicel menyangkutl netl ataul tidakl dapatl melewatil net.

b) Bolal servicel melebihil batasl lapanganl ataul keluarl (out)

Pada instrument penerimaan bola pertama ini sudah di validasi oleh ahli yaitu

Bapak Dr. Sujarwo, S.Pd.Jas., M.Or, Bapak Yuyun Ari Wibowo SPd.Jas.,M.Or,

serta Bapak Gery Noviyanto, S.Pd selaku pelatih dan istrumen dinyatakan layak

digunakan untuk pengambilan data.

2. Teknikl Pengumpulanl data

Teknikl pengumpulanl datal padal penelitianl inil menggunakanl tesl danl

pengukuran.l Sebeluml pelaksanaanl tesl danl pengukuranl inil testil akanl diberil

petunjukl yangl harusl dilakukanl olehl testil danl menjelaskanl item-iteml tesl
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yangl akanl dilaksanakanl olehl testi.l Setiapl masing-masingl iteml tesl akanl

dilakukanl sebanyakl 2l kalil untukl mendapatkanl hasill yangl terbaik.l Tesl

dilakukanl secaral bergantian,l setelahl menyelesaikanl satul iteml tesl makal tesl

dimulail lagil denganl nomorl urutanl awall daril testi.l

F. Teknikl Analisisl Data

1. Analisisl Deskriptif

Teknikl analisisl deskriptifl merupakanl teknikl untukl mendeskripsikanl sertal

memberil gambaranl daril suatul objekl padal penelitianl menggunakanl sampell

maupunl datal keseluruhanl tanpal analisisl danl kesimpulanl secaral umum.

Sugiyonol (2019:l 29)l mengatakanl bahwal analisisl deskriptifl terbagil menjadil

6l yaitul modus,l median,l mean,l nilail maksimum,l standarl deviasi,l danl tablel

distribusil frekuensi.l Analisisl berikutnyal deskripsil datal terdapatl 5l macaml

kategoril denganl menggunakanl nilail rata-ratal hitungl (arithmeticl mean)l danl

standarl deviasi.l Berikutl inil pengkategorianl datal dalaml analisisl deskriptifl :l l

l l
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Tabel 1.3Pedomanl Pengkategorianl Sumber:l Anasl Sudjionol (2012:329)l

c. Ujil Prasyarat

a. Ujil Normalitas

Ujil normalitasl merupakanl pengujianl dalaml penelitianl untukl menentukanl

noraml ataul tidaknyal datal yangl akanl dianalisis.l Dalaml penelitianl inil

pengujianl normalitasl menggunakanl Kolmogrovl Smirnovl Tes.l Konsepl dasarl

yangl terdapatl dalaml ujil normalitasl Kolmogorov-Smirnovl adalahl

diketahuinyal nilail residuall berdistribusil normall denganl membandingkanl

distribusil datal (yangl digunakanl untukl diujil normalitasnya)l denganl datal

distribusil normall baku.l

Berikutl inil dasarl pengambilanl keputusanl menurutl metodrl Kolmogorov-

Smirnov,l adalahl :

1. Jikal nilail signifikansil >l 0,05,l makal datal variabell yangl diujil

berdistribusil normal
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2.l Jikal nilail signikansil <l 0,05,l makal datal variabell yangl diujil tidakl

berdistribusil denganl normal

2. Ujil Lineartitas

Ujil lineartitasl bertujuanl untukl dapatl mengetahuil apakahl variabell bebasl

sebagail prediktorl memilikil hubunganl linearl ataul tidakl denganl variabell

terikat.l Adal ataul tidaknyal hubunganl linearl dalaml sebaranl skorl datal yangl

dimilikil tidakl cukupl jikal hanyal dipertanggungjawabkanl melaluil asumsi-

asumsil yangl ada.l l Untukl dapatl memperolehl hall pastil makal harusl

dilakukanl ujil linearitasl yangl dilakukanl denganl ujil statisticl F,l yaitul denganl

dinyatakanl linearl jikal nilail pl lebihl besarl daripadal 0,05.l Danl sebaliknya,l

jikal nilail pl lebihl kecill daripadal 0,05l makal dinyatakanl tidakl linear.l

3. Ujil Hipotesisl Penelitian

Setelahl dilakukannyal tesl untukl memenuhil ujil syaratl dalaml penelitian,l

makal selanjutnyal dilakukanl pengujianl hipotesisl penelitianl denganl tujuanl

untukl mengetahuil adal ataul tidaknyal hubunganl yangl positifl danl signifikan.l

Pengujianl hipotesisl inil dilakukanl menggunakanl analisisl regresil ganda.l

Tujuanl daril analisisl regresil gandal untukl mengetahuil adal ataul tidaknyal

pengaruhl dual ataul lebihl variabell bebasl (X)l terhadapl variabell terikatl (Y).l

Padal penelitianl ini,l regresil bergandal dilakukanl denganl ujil t,l ujil F,l danl

koefisienl determinasi.l
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a. Persamaanl Regresil Linearl Berganda

Analisisl regresil bergandal padal penelitianl inil digunakanl untukl

mengetahuil pengaruhl daril variabell beabsl terhadapl variabell terikat.l Analisisl

regresil bergandal yaitul alatl yangl digunakanl untukl mengetahuil peramalanl

nilail pengaruhl padal dual variabell bebasl ataul lebihl terhadapl variabell terikat,l

hall inil dilakukanl untukl dapatl membuktikanl adal ataul tidaknyal hubunganl

fungsil ataul hubunganl kausall yangl terjadil antaral dual variabell bebasl ataul

lebihl (X1),l (X2),l (X3)…….l (Xn).l Tujuanl mengujil pengaruhl padal beberapal

variabell denganl variabell terikatl dapatl dilakukanl denganl modell matematikal

sebagail berikutl :

Yl =l al +l b1X1l +l b2X2l +l e

Keteranganl :

Y =l Variabell akibatl (dependent)l ataul variabell response

X1l danl X2 =l l Variabell factorl penyebabl (independent)l ataul variabell

predictor

al =l Konstanta

b1l danl b2 =l Koefisienl regresi

e =l Residu

b. Ujil Korelasil Parsial

Ujil Korelasil Parsiall padal pelaksanaannyal menggunakanl ujil t.l Menurutl

Ghozalil (2015:l 59)l Ujil tl padal konsepl dasarnyal menunjukkanl seberapal

jauhl pengaruhl daril variabell penjelasl ataul independentl secaral individuall

untukl menerangkanl variasil variabell dependen.l Pengujianl inil dilakukanl
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denganl menggunakanl tingaktl signifikanl sebanyakl 5%l danl dilakukannyal

perbandinganl antaral tl hitungl dneganl tl tabel.l Jikal nilail tl hitung>l tl tabell

danl sig>l 0,05l makal variabell bebasl padal penelitianl tidakl berpengaruhl

secaral signifikanl terhadapl variabell terikat.l

c. Ujil Stimulanl (Ujil Fl Hitung)

Ujil Fl inil memilikil tujuanl untukl mengetahuil apakahl adal ataul tidaknyal

pengaruhl stimulantl daril variabell bebasl secaral stimulantl (X1X2)l terhadapl

variabell terikatl (Y)l denganl bantuanl daril softwarel SPSSl (Statisticl Packagel

andl Sociall Science).l Jikal Fl hitungl ≥l Fl tabell padal αl =l 5%,l makal H0l

akanl ditolak,l Hal akanl diterimal ataul variabell bebasl secaral Bersama-samal

mempunyail hubunganl terhadapl variabell terikat.l Jikal Fl hitungl <l Fl tabell

padal αl =l 5%,l makal H0l diterima,l Hal tidakl diterimal ataul variabell bebasl

secaral besamaanl tidakl memilikil hubunganl terhadapl variabell terikat.l

d. Koefisianl Determinasil (R2)

Terdapatl kontribusil variabell independenl terhadapl variabell dependenl

padal modell regresil linearl bergandal yangl dapatl diketahuil l secaral bersama-

samal denganl melihatl besaranl koefisienl determinasil totalnyal (R2).l

Hubunganl variabell independentl terhadapl variabell dependenl dapatl dikatakanl

kuatl apabilal nilail (R2)l yangl diperolehl dapatl mendekatil angkal 1.l Pengaruhl

daril naikl ataul turunnnyal nilail (R2)l yangl diperolehl yaitul apabilal satul

variabell independenl ditambahkanl kel dalaml model.l
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BABl IV
HASILl PENELITIANl DANl PEMBAHASAN

A. Hasill Penelitian

1. Deskripsil Hasill Penelitian

Subjekl yangl ditelitil padal penelitianl inil adalahl pesertal ekstrakurikulerl

bolal volil l Sekolahl Menengahl Atasl dil SMAl Negeril 1l Sewonl Bantul,l

denganl pesertal yangl mengikutil penelitianl sebanyakl 17l anak.l Pelaksanaanl

penelitianl inil yaitul dil GORl SMAl Negeril 1l Sewon.l Metodel padal

penelitianl inil menggunakanl tesl danl pengukuranl tingkatl koordinasil mata-

tangan,l kelincahan,l danl penerimaanl bolal pertama.l Berikutl inil adalahl hasill

pengukuranl daril tesl yangl dilaksanakan

Tabel 2.1Datal Penelitianl Koordinasil Mata-Tangan,l Kelincahan,l danl
Penerimaanl Bolal Pertama
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Koordinasil Mata-Tangan

Pengukuranl koordinasil mata-tanganl padal pesertal ekstrakurikulerl bolal

volil putril dil SMAl Negeril 1l Sewonl menghasilkanl reratal 13,88,l medianl

sebesarl 14,l modusl 14,l standarl deviasil sebesarl 2,547.l Nilail terkecill

perolehanl daril hasill pengukuranl tesl koordinasil matal tanganl tersebutl adalahl

9l danl nilail terbesarnyal yaitul 18.l Hasill pengukuranl koordinasil matal tanganl

dapatl dilihatl padal tabell dil bawahl ini:

Tabel 4.2Deskriptifl Statistikl Koordinasil Mata-Tanganl

Tabell distribusil hasill penelitianl padal koordinasil mata-tanganl terhadapl

pesertal ekstrakurikulerl bolal volil putril dil SMAl Negeril 1l Sewonl adalahl

sebagail berikutl ini:

Tabel 4.3Distribusil Frekuensil Koordinasil Mata-Tanganl padal Pesertal
Ekstrakurikulerl Bolal Volil Putril dil SMAl Negeril 1l Sewonl Bantul

Daril tabell diatasl dapatl diketahuil pesertal ekstrakurikulerl bolal volil outril

dil SMAl Negeril 1l Sewonl Bantull beradal padal kategoril yangl sangatl tinggil
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yaitul 1l anakl denganl persentasel 5,9%,l padal kategoril tinggil terdapatl 3l anakl

denganl persentasel 17,6%,l kategoril sedangl terdapatl 7l anakl denganl

persentasel 41,2%,l beradal padal kategoril rendahl terdapatl 4l anakl denganl

persentasel 23,5%,l danl untukl kategoril sangatl rendahl sebanyakl 2l anakl

denganl persentasel 11,8%.l Kesimpulanl yangl didapatl yaitul mayoritasl

kemampuanl koordinasil mata-tanganl padal pesertal ekstrakurikulerl bolal volil

putril dil SMAl Negeril 1l Sewonl yaitul beradal padal kategoril sedangl

sebanyakl 7l anakl denganl besarl persentasel 41,2%.l Apabilal digambarkanl

dalaml bentukl histograml yaitul sebagail berikutl :

Gambarl 3.Diagraml Batangl Koordinasil Matal Tanganl Pesertal
Ekstrakulikulerl Bolal Volil Putril dil SMAl Negeril 1l Sewonl Bantul
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a. Kelincahan

Daril pengukuranl padal kelincahanl pesertal ekstrakurikulerl bolal volil putril

dil SMAl Negeril 1l Sewonl Bantull menghasilkanl reratal sebesarl 12,141,l

medianl sebesarl 12,09,l modusl sebesarl 11,27,l satandarl deviasil sebesarl 0,78.l

Nilail terkecill yangl didapatl daril perolehanl hasill tersebutl adalahl 11,27l danl

untukl nilail terbesarl yangl didapatl yaitul 14,16.l Hasill pengukuranl kelincahanl

dapatl dilihatl padal tabell dibawahl inil :

Tabel 4.4Deskriptifl Statistikl Kelincahanl padal Pesertal Ekstrakurikulerl
Bolal Volil Putril dil SMAl Negeril 1l Sewonl Bantul

Tabell distribusil hasill penelitianl kelincahanl padal pesertal ekstrakurikulerl

bolal volil putril dil SMAl Negeril 1l Sewonl Bantull adalahl sebagail berikutl :

Tabel 4.5Distribusil Frekuensil Kelincahanl padal Pesertal Ekstrakurikulerl
Bolal Volil Putril dil SMAl Nl 1l Sewonl Bantul

Daril tabell diatasl dapatl diketahuil kelincahanl pesertal ekstrakurikulerl

bolal volil putril dil SMAl Negeril 1l Sewonl untukl kategoril sangatl tinggil
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yaitul tidakl adal sehinggal 0%,l padal kategoril tinggil terdapatl 4l anakl denganl

persentasel sebanyakl 23,5%,l beradal padal kategoril sedangl sebanyakl 3l anakl

denganl persentasel 17,6%,l untukl kategoril rendahl sebanyakl 9l anakl denganl

persentasel 52,9%l danl untukl kategoril sangatl rendahl terdapatl 1l anakl

denganl persentasel sebesarl 5,9%.l Kesimpulanl yangl dapatl diperolehl daril tesl

kelincahanl padal pesertal ekstrakurikulerl dil SMAl Negeril 1l Sewonl adalahl

mayoritasl kelincahanl pesertal beradal padal kategoril rendahl sebesarl 52,9%l

Berikutl inil bentukl gambarl histograml :

Gambarl 4.Diagraml Batangl Kelincahanl Pesertal Ekstrakulikulerl Bolal Volil
Putril dil SMAl Negeril 1l Sewonl Bantul

b. Penerimaanl Bolal Pertama

Daril pengukuranl padal keterampilanl penerimaanl bolal pertamal pesertal

ekstrakurikulerl bolal volil putril dil SMAl Negeril 1l Sewonl dapatl diketahuil

menghasilkanl reratal 27,53,l medianl sebesarl 29,l modusl sebesarl 16,l standarl
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deviasil sebesarl 7,090.l Nilail terkecill daril perolehanl hasill pengukuranl

tersebutl adalahl 16l danl nilail terbesarnyal 39.l Berikutl inil tabell daril hasill

pengukuranl keterampilanl penerimaanl bolal pertama,l sebagail berikutl :

Tabel 4.6Deskriptifl Statistikl Penerimaanl Bolal Pertamal padal Pesertal
Ekstrakurikulerl Bolal Volil Putril dil SMAl Negeril 1l Sewonl Bantul

Tabell distribusil hasill penelitianl keterampulanl penerimaanl bolal pertamal

pesertal ekstrakurikulerl bolal volil putril dil SMAl Negeril 1l Sewonl Bantull

yaitul sebagail berikut:

Tabel 4.7Distribusil Frekuensil Penerimaanl Bolal Pertamal padal Pesertal
Ekstrakurikulerl Bolal Volil Putril dil SMAl Negeril 1l Sewonl Bantul

Daril tabell diatasl diketahuil keterampilanl penerimaanl bolal pertamal padal

ekstrakurikulerl bolal volil putril besaral padal kategoril sangatl tinggil sebanyakl

1l anakl denganl persentasel 5,9%,l padal kategoril tinggil sebanyakl 5l anakl

denganl persentasel 29,4%,l beradal padal kategoril sedangl sebanyakl 4l anakl
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23,5%,l beradal padal kategoril rendahl sebanyakl 6l anakl denganl persentasel

35,3%,l danl kategoril sangatl rendahl sebanyakl 1l anakl 5,9%,l Kesimpulanl

yangl dapatl diperolehl adalahl mayoritasl keterampilanl penerimaanl bolal

pertamal padal pesertal ekstrakurikulerl bolal volil putril 35,3%l Apabilal

digambarkanl dalaml bentukl histograml yaitul sebagail berikutl :

Gambarl 5.lDiagraml Batangl Penerimaanl Bolal Pertamal Pesertal
Ekstrakulikulerl Bolal Volil Putril dil SMAl Negeril 1l Sewonl Bantul

2. Hasill Ujil Prasyaratl Analisis

a. Ujil Normalitas

Ujil normalitasl yangl digunakanl padal penelitianl inil adalahl Ujil

Kolmogorov-Smirnovl denganl menggunnakanl softwarel SPSSl Statisticsl 22.l

Jikal menggunakanl tarafl signifikanl dil atasl sebesarl 5%l danl menghasilkanl

(nilail pl valuel Sig<0,05)l makal datal tersebutl tidakl berdistribusil normal.l

Adapunl hasill ujil normalitasl sebagail berikut:
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Tabel 4.8Rangkumanl Hasill Ujil Normalitas

Daril tabell diatasl dapatl diketahuil bahwal hasill menunjukkanl nilail

signifikanl (p)l adalahl lebihl besarl daril 0,05,l sehinggal datal tersebutl

berdistribusil normal.l

b. Ujil Linearitas

Ujil Linearitasl merupakanl suatul Tindakanl yangl dilakukanl untukl

mengetahuil linearl tidaknyal sebuahl datal yangl menunjukkanl hubunganl

antaral variabell terikatl danl variabell bebas.l Ujil linearitasl dilakukanl sebagail

Langkahl pertamal melakukanl ujil regresil ganda.l Perhitunganl dalaml ujil

linearitasl inil dilakukanl menggunakanl softwarel SPSSl Statisticsl 22.l Adapunl

hasill daril ujil linearitasl padal penelitianl inil sebagail berikut:

Tabel 4.9Rangkumanl Hasill Ujil Linearitas
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Keteranganl :

1) Jikal nilail Fhitung<Ftabel,l makal dinyatakanl variabell tersebutl memilikil

hubunganl linier.

2) Jikal nilail Fhitung>Ftabel,l makal dinyatakanl variabell tersebutl tidakl

memilikil hubungal linier.

Daril tabell diatasl dapatl diketahuil bahwal variabill koordinasil mata-tanganl

danl kelincahanl mempunyail nilail Fhitungl yangl lebihl kecill daril Ftabel,l

sehinggal dapatl menunjukkanl bahwal terdapatl hubunganl yangl linearl antaral

dual variabell tersebut.l

3. Analisisl Regresil Linearl Berganda

Analisisl regresil merupakanl teknikl statistikal yangl dapatl digunakanl

untukl mengetahuil danl memodelkanl hubunganl diantaral variabel-variabel.l

Hasill daril analisisl linearl bergandal padal koordinasil mata-tanganl danl

kelincahanl denganl keterampilanl penerimaanl bolal pertamal padal pesertal

ekstrakurikulerl bolal volil putril dil SMAl Negeril 1l Sewonl Bantull disajikanl

padal tabell sebagail berikutl ini:

Coefficientsa

Model

Unstandardizedl Coefficients

Standardizedl

Coefficients

T Sig.B Std.l Error Beta

1 (Constant) -15.195 25.417 -.598 .559

Koordinasil Matal Tangan 2.776 .483 .997 5.741 .000

Kelincahan .345 1.578 .038 .219 .830

a.l Dependentl Variable:l Penerimaanl Bolal Pertama
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Berdasarkanl Tabell diatas,l makal dapatl ditentukanl persamaanl daril

regresil linearl bergandal yangl dihailkanl padal penelitianl ini,l sebagail berikut:

Yl =l -15,195l +l 2,776X1l+l 0,345X2

Hasill daril persamaanl linearl bergandal diatasl dapatl diartikanl bahwa:

a. Konstantal sebesarl -15,195l yangl dapatl diartikanl bahwal jikal variabell

koordinasil matal tanganl danl kelincahanl dianggapl nol,l makal variabell

penerimaanl bolal pertamal sebesarl -15,195.

b. Koefisienl regresil variabell intensitasl koordinasil matal tanganl diperolehl

nilail sebesarl l l l 2,776l yangl dapatl diartikanl jikal variabell koordinasil

matal tanganl mengalamil kenaikan,l sementaral variabell kelincahanl

diasumsikanl tetap,l makal keterampilanl penerimaanl bolal pertamal akanl

mengalamil kenaikanl sebesarl 2,776.

c. Koefisienl regresil variabell kelincahanl diperolehl nilail dneganl besarl

0,345l yangl berartil jikal variabell kelincahanl mengalamil kenaikan,l

sementaral variabell kekuatanl ototl lenganl diasumsikanl tetap,l makal

keterampilanl bolal pertamal akanl mengalamil kenaikanl dengaml besarl

0,345.l

4. Ujil Hipotesis

Menganalisisl datal padal penelitianl perlul untukl melakukanl ujil hipotesis,l

antaral lainl denganl analisisl korelasil sederhana.l Variabell bebasl denganl

variabell terikatl padal penjelasannyal perlul untukl dilakukanl analisisl regresil

berganda.l



68

a. Ujil Hipotesisl Pertama

Ha:l Terdapatl hubunganl yangl signifkanl antaral koordinasil mata-tanganl

denganl keterampilanl penerimaanl bolal pertamal padal pesertal

ekstrakurikulerl bolal volil putril dil SMAl Negeril 1l Sewonl Bantul.l

Ho:l Tidakl terdapatl hubunganl yangl signifikanl antaral koordinasil mata-

tanganl denganl keterampilanl penerimaanl bolal pertamal padal pesertal

ekstrakurikulerl bolal volil putril dil SMAl Negeril 1l Sewonl Bantul.

Tabel 4.10Rangkumanl Hasill Ujil Hipotesisl Pertama

Berdasarkanl nilail signifikanl daril tabell dil atasl dapatl diketahuil

hubunganl antaral koordinasil mata-tanganl (X1)l terhadapl penerimaanl bolal

pertamal (Y)l nilail signifikansil yaitul 0,00<0,05l danl nilail rxyl 0,963,l makal Hol

ditolakl danl Hal diterimal sehinggal terdapatl hubunganl yangl sginifikanl antaral

koordinasil mata-tanganl (X1)l denganl keterampilanl penerimaanl bolal pertamal

(Y).

b. Ujil Hipotesisl Kedua

Hal :l Terdapatl hubunganl yangl signifikanl antaral kelincahanl denganl

keterampilanl penerimaanl bolal pertamal padal pesertal ekstrakurikulerl bolal

volil putril dil SMAl Negeril 1l Sewonl Bantul.l

Hol :l Tidakl terdapatl hubunganl yangl signifikanl antaral kelincahanl

denganl keterampilanl penerimaanl bolal pertamal pesertal ekstrakurikulerl

bolal volil putril dil SMAl Negeril 1l Sewonl Bantul.
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Tabel 4.11Rangkumanl Hasill Ujil Hipotesisl Kedua

Berdasarkanl nilail signifikanl daril tabell dil atasl dapatl diketahuil

hubunganl antaral kelincahanl (X2)l terhadapl penerimaanl bolal pertamal (Y)l

nilail signifikansil yaitul 0,00<0,05l danl nilail rxyl –0,865,l makal Hol ditolakl

danl Hal diterimal sehinggal terdapatl hubunganl yangl sginifikanl antaral

kelincahanl (X2)l denganl keterampilanl penerimaanl bolal pertamal (Y)l danl

menunjukkanl hubunganl yangl negatifl yangl artinyal semakinl rendahl nilail

kelincahanl makal semakinl tinggil keterampilanl penerimaanl bolal pertama.

c. Ujil Hipotesisl Ketiga

Hal :l Terdapatl hubunganl yangl signifikanl antaral koordinasil mata-tanganl

danl kelincahanl denganl keterampilanl penerimaanl bolal pertamal padal

pesertal ekstrakurikulerl bolal volil putril dil SMAl Negeril 1l Sewonl

Bantul.l

Hol :l Tidakl terdapatl hubunganl yangl signifikanl antaral koordinasil mata-

tanganl danl kelincahanl denganl keterampilanl penerimaanl bolal pertamal

padal pesertal ekstrakurikulerl bolal volil putril dil SMAl Negeril 1l Sewonl

Bantul.

Tabel 4. 12Hasill Ujil Hipotesisl Ketiga
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Daril hasill pengolahanl datal padal tabell dil atasl dapatl diketahuil l bahwal

nilail Fhitungl adalahl 89.111l denganl nilail signifikanl sebesarl 0,00l danl nilail

Ftabell adalahl 3,74.l Kesimpulanl daril datal tersebutl bahwal Fhitung>Ftabell denganl

tingkatl signifikanl 0,00<0,05,l makal Hol ditolakl danl Hal diterimal berartil

terdapatl hubunganl antaral variabell koordinasil mata-tanganl danl kelincahanl

denganl kemampuanl penerimaanl bolal pertamal secaral simultan.

5. Koefisienl Determinasi

Koefisienl Determinasil ataul R2l digunakanl untukl melakukanl pengukuranl

agarl diketahuil seberapal jauhl kemampuanl modell regresil dalaml

menerangkanl variasil variabell dependen.l Hasill analisisl padal tabell 14l

sebagail berikutl :

Tabel 4.13Hasill Ujil Koefisienl Determinasi

Daril hasill tabell dil atasl diketahuil bahwal Adjustedl Rl squarel (R2)l

adalahl sebesarl 0,411l (0,927l xl 100%l =l 92,7%).l Hall tersebutl berartil bahwal

sebesarl 92,7%l daril variabell koordinasil mata-tanganl danl kelincahanl

mempengaruhil variabell keterampilanl penerimaanl bolal pertama,l sedangkanl

memilikil sisal yaitul 7,3%l dipengaruhil olehl variabell yangl tidakl ditelitil padal

penelitianl ini.
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B. Pembahasan

Penilitianl inil memilikil tujuanl untukl mengetahuil hubunganl koordinasil

mata-tanganl danl kelincahanl denganl keterampilanl penerimaanl bolal pertamal

padal pesertal ekstrakurikulerl bolal volil putril dil SMAl Negeril 1l Sewon.l

Secaral rincil hasill daril penelitianl inil dijelaskanl sebagail berikutl :

1. Hubunganl Koordinasil Mata-Tanganl denganl Keterampilanl

Penerimaanl Bolal Pertama

Berdasarkanl hasill padal penelitianl inil menghasilkanl datal koordinasil

mata-tanganl denganl kategoril sangatl tinggil sebanyakl 1l anakl (l 5,9%l ),l

padal kategoril tinggil sebanyakl 3l anakl (17,6%),l padal kategoril sedangl

sebanyakl 7l anakl (41,2%),l beradal padal kategoril l rendahl sebanyakl 4l anakl

(23,5%),l danl beradal padal kategoril sangatl rendahl sebanyakl 2l anakl

(11,8%).l Nilail signifikanl yangl didapatl daril penelitianl koordinasil mata-

tanganl denganl keterampilanl penerimaanl bolal pertamal 0,00<0,05l sehinggal

terdapatl hubunganl yangl signifikanl antaral koordinasil mata-tanganl denganl

keterampilanl penerimaanl bolal pertama.l Nilail korelasil yangl diperolehl yaitul

0,963l yangl artinyal kedual variabell tersebutl berkorelasil denganl sangat kuatl

danl meilikil arahl korelasil positifl ataul searah.

Iriantol (2018: 77)l mengungkapkanl bahwal koordinasil adalahl kemampuanl

padal gerakl denganl seluruhl tingkatl kesukaranl secaral cepat,l tepat,l danl

efisien.l Koordinasil diperlukanl hampirl seluruhl cabangl olahragal yangl

melibatkanl padal kegiatanl fisik.l Kegiatanl fisikl yangl diperlukanl salahl
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satunyal adalahl permainanl bolal volil khususnyal padal keterampilanl menerimal

bolal pertama.

Koordinasil diperlukanl agarl memilikil kemampuanl dalaml melakukanl

gerakanl denganl berbagail tingkatl kesukaranl secaral tepat,l cepat,l danl efisienl

terutamal dalaml permainanl bolal voli.l Tingkatl baikl ataul tidaknyal seseorangl

dalaml melakukanl gerakl koordinasil dapatl dilihatl denganl kemampuanl dalaml

melakukanl suatul gerakan,l terutamal dalaml hall inil yaitul dapatl menerimal

bolal pertamal secaral tepat,l mulus,l danl efisien.l Penelitianl inil menghasilkanl

kesimpulanl bahwal semakinl meningkatl kemampuanl padal koordinasil mata-

tanganl makal akanl berpengaruhl meningkatl pulal keterampilanl penerimaanl

bolal pertama.l

2. Hubunganl Kelincahanl denganl Keterampilanl Penerimaanl Bolal

Pertama

Berdasarkanl hasill padal penelitianl inil menghasilkanl datal kelincahanl

denganl kategoril sangatl tinggil tidakl adal anakl (l 0%l ),l padal kategoril tinggil

sebanyakl 4l anakl (23,5%),l padal kategoril sedangl sebanyakl 3l anakl (17,6%),l

beradal padal kategoril l rendahl sebanyakl 9l anakl (52,9%),l danl beradal padal

kategoril sangatl rendahl sebanyakl 5l anakl (5,9%).l Nilail signifikanl yangl

didapatl daril penelitianl kelincahanl denganl keterampilanl penerimaanl bolal

pertamal 0,00<0,05l sehinggal terdapatl hubunganl yangl signifikanl antaral

kelincahanl denganl keterampilanl penerimaanl bolal pertama.l Nilail korelasil

yangl diperolehl yaitul -0.865l yangl artinyal kedual variabell tersebutl

berkorelasil denganl kuatl danl meilikil arahl korelasil negatif.
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Menurutl Ismaryatil (2008:l 41)l Kelincahanl merupakanl kemampuanl

posisil tubuhl ataul bagian-bagianl tubuhl lainnyal dalaml mengubahl arahl secaral

cepatl danl akurat.l Kemampuanl laril berbelok-belok,l laril zig-zag,l laril bolak-

balikl dalaml jarakl danl wkatul tertentul secaral cepatl danl tepat.l Menurutl

Sajotol (1995:l 90)l Kelincahanl adalahl kemampuanl seseorangl dalaml

mengubahl arahl padal posisil tertentul denganl cepatl ataul dalaml waktul

singkat.l

Kelincahanl memilikil peranl pentingl padal permainanl bolal volil

terutamal Ketikal mempersiapkanl diril saatl akanl melakukanl penerimaanl bolal

pertama,l maupunl digunakanl saatl mengejarl bolal kemudianl saatl

pengembalianl bolal kel arahl lawan.l Kemampuanl tubuhl saatl gerakl cepatl

sangatl diperlukanl dalaml permainanl bolal voli,l dikarenakanl paral pemainl

bolal volil harusl siapl untukl menerimal bolal danl melakukanl seranganl balikl

kepadal timl lawan.l Penelitianl tersebutl menghasilkanl kesimpulanl bahwal

semakinl tinggil ataul meningkatnyal kemampuanl kelincahanl makal akanl

meningkatl pulal keterampilanl penerimaanl bolal pertama

3. Hubunganl Koordinasil Mata-Tanganl danl Kelincahanl denganl

Keterampilanl Penerimaanl Bolal Pertama

Berdasarkanl daril hasill penelitianl menunjukkanl bahwal secaral bersama-

samal besarnyal sumbanganl koordinasil mata-tanganl danl kelincahanl denganl

keterampilanl penerimaanl bolal pertamal dapatl diketahuil melalul caral nilail Rl

(r2l xl 100%).l Nilail r2l sebesarl 0,927 sehinggal sumbanganl yangl diperolehl

sebesarl 92,7%.l Sisal yangl diperolehl daril sumbanganl tersebutl sebesarl 7,3%l
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hall tersebutl merupakanl faktorl lainl yangl tidakl ditelitil dalaml penelitianl ini.l

Berdasarkanl penelitianl inil koordinasil mata-tanganl memberikanl pengaruhl

dominanl dibandingkanl denganl kelincahan

Koordinasil merupakanl kemampuanl seseorangl dalaml melakukanl gerakanl

yangl halusl danl tepat,l sehinggal perasaanl dapatl berpengaruhl Ketikal

melakukanl koordinasil yangl dihubungkanl denganl otot-ototl tubuh.l (Hambalil

&l Sobarna,l 2019:l 27).l Koordinasil hampirl diperlukanl padal seluruhl cabangl

olahragal yangl melibatkaanl kegiatanl fisikl khususnyal koordinasil mata-tanganl

dalaml keterampilanl penerimaanl bolal pertamal padal permainanl bolal voli.l

Sebagail contohl koordinasil mata-tanganl dalaml permainanl bolal volil yaitul

ketikal melakukanl penerimaanl bolal pertama,l pesertal didikl dituntutl untukl

bisal menerimal bolal pertamal denganl baikl sehinggal bolal dapatl melambungl

kel arahl sasaran.l Padal saatl melaksanakanl permainanl tentunyal diperlukanl

koordinasil yangl baikl karenal saatl melakukanl permainanl dilaksanakanl

bersamal timl lawan,l tentul berbedal saatl dilakukanl secaral mandiril ketikal

berlatihl karenal masing-masingl timl akanl berusahal untukl memenangkanl

pertandingan.l Kelincahanl (agility)l adalahl kemampuanl yangl dimilikil tubuhl

untukl mengubahl arahl secaral cepatl tanpal mengalamil gangguanl dalaml hall

keseimbanganl ataul kehilanganl keseimbangan.l Kelincahanl memilikil peranl

pentingl dalaml permainanl bolal volil khususnyal dalaml hall penerimaanl bolal

pertama,l selainl itul kelincahanl jugal digunakanl untukl mengejarl bolal agarl

dikembalikanl kel timl lawanl ataul untukl melakukanl teknikl saatl penyeranganl

padal timl lawan.l Denganl demikianl gerakanl gerakanl yangl cepatl akanl sangatl
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memungkinanl seorangl pemainl untukl mengejarl bolal danl menguasail bolal

sehinggal bolal dapatl dikembalikanl kepadal timl lawan.l

Menurutl Ismaryatil (2008l :l 41)l kelincahanl merupakanl kemampuanl

tubuhl dalaml mengubahl arahl secaral cepatl danl akurat.l Pendapatl lainl

mengatakanl bahwal kelincahanl bagil seorangl pemainl memilikil keterkaitanl

yangl eratl denganl kemampuan-kemampuanl tubuhl dalaml melakukanl gerakanl

mengubahl arahl secaral cepatl (Jokol Purwanto,l 2004:l 41).l Pendapatl tersebutl

diperkuatl denganl hasill padal penelitianl inil yangl disimpulkanl bahwal

terdapatl hubunganl antarl koordinasil mata-tanganl danl kelincahanl terhadapl

keterampilanl penerimanl bolal pertama.l

C. Keterbatasanl Penelitian

Penelitianl inil dilakukanl denganl sebaikl mungkin,l namunl tidakl terlepasl

daril keterbatasanl padal penelitianl ini.l Keterbatasanl yangl diperolehl seleml

penelitianl inil yaitu:

1. Terdapatl kemungkinanl bahwal saatl melakukanl tesl pesertal didikl kurangl

bersungguh-sungguh.l

2. Faktorl yangl dapatl mempengaruhil keterampilanl penerimaanl bolal

pertamal lainnyal yangl tidakl dapatl dikontroll olehl peneliti,l sepertil faktorl

teknikl menerimal bola.

3. Jumlahl pesertal didikl yangl kurangl maksimall saatl pelaksanaanl tesl

dikarenakanl tesl dilaksanakanl ketikal awall tahunl pembelajaranl sehinggal

kebanyakanl ekstrakurikulerl bolal volil beluml dimulai.l
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BABl V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Daril penjelasanl padal analisisl data,l deskripsi,hasill ujianl penelitianl danl

pembahasanl makal dapatl disimpulkanl bahwa:

1. Berdasarkanl analisisl yangl telahl dilakukakanl makal diperolehl nilail

signifikanl daril koordinasil mata-tanganl denganl keterampilanl penerimaanl

bolal pertamal 0,00l <l 0,05l sehinggal terdapatl hubunganl yangl signifikanl

antaral koordinasil matal tanganl terhadal keterampilanl penerimaanl bolal

pertama.l Nilail korelasil yangl diperolehl adalahl 0,963l artinyal kedual

variabell tersebutl berkorelasil sempurnal danl terdapatl arahl korelasil

positifl ataul searah.

2. Berdasarkanl analisisl yangl telahl dilakukakanl makal diperolehl nilail

signifikanl daril kelincahanl denganl keterampilanl penerimaanl bolal

pertamal 0,00l <l 0,05l sehinggal terdapatl hubunganl yangl signifikanl

antaral kelincahanl terhadapl keterampilanl penerimaanl bolal pertama.l Nilail

korelasil yangl diperolehl adalahl l -0,865l artinyal kedual variabell tersebutl

berkorelasil denganl kuatl danl terdapatl arahl korelasil negatifl yangl artinyal

semakinl rendahl nilail kelincahanl makal semakinl tinggil keterampilanl

penerimaanl bolal pertama

3. Berdasarkanl analisisl yangl telahl dilakukakanl makal diperolehl nilail F-

hitungl adalahl 88,111l daril koordinasil mata-tanganl danl kelincahanl

terhadapl keterampilanl penerimaanl bolal pertamal denganl nilail signifikanl

0,000l danl nilail f-tabell 3,74.l Sehinggal l dapatl disimpulkal l bahwal F-
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hitungl >l F-tabell denganl tingkatl signifikanl 0,00l <l 0,05l yangl berartil

terdapatl hubunganl koordinasil mata-tanganl danl kelincahanl terhadapl

penerimaanl bolal pertama.

B. Implikasi

Berdasarkanl kesimpulanl dil atas,l penelitianl memilikil implikasi,l yaitu:

1. Bagil pelatihl ekstrakurikulerl bolal volil yangl akanl meningkatkanl

keterampilanl penerimaanl bolal pertamal sebaiknyal memperhatikanl faktorl

pentingl yaitu,l koordinasil l mata-tanganl danl kelincahan.

2. Diketahuil hubunganl antaral koordinasil mata-tanganl danl kelincahanl

terhadapl keterampilanl penerimaanl bolal pertamal padal pesertal

kestrakurikulerl bolal volil putril l dil SMAl Negeril 1l Sewon,l makal dapatl

digunakanl untukl penelitianl masing-masingl sekolahl ataul klubl lainnya.l

3. Faktor-faktorl dalaml penelitianl inil yangl kurangl dominanl dalaml upayal

mendukungl keterampilanl penerimaanl bolal pertamal perlul diperhatikanl

danl dicaril solusil agarl faktorl tersebutl lebihl membantul meningkatkanl

keterampilanl penerimaanl bolal pertamal dalaml permainanl bolal voli.l



78

C. Saran

Berdasarkanl penelitianl yangl telahl dilakukan,l makal saranl yangl dapatl

diberikkanl untukl penelitianl selanjutnyal yaitu:

1. Bagil pelatih,l harusl kreatifl danl inovatifl dalaml melakukanl latihanl

koordinasil mata-tanganl danl kelincahanl agarl dapatl meningkatkaml

keterampilanl penerimaanl bolal pertal sehinggal lebihl mudahl dalaml

menentukanl posisil pemain.

2. Bagil pesertal didik,l sebaiknyal menambahl bentukl latihanl koordinasil

mata-tanganl danl melakukanl evaluasil agarl lebihl baikl dalaml melakukanl

koordinasil mata-tangan.l Hall tersebutl bertujuanl untukl meningkatkanl

tingkatl koordinasil mata-tanganl danl kelincahanl terhadapl keterampilanl

penerimaanl bolal pertama.l

3. Bagil penelitil selanjutnya,l dapatl melakukanl penelitianl selanjutnyal

denganl variabell lain,l sehinggal diketahuil faktprl lainl yangl jugal

memilikil keterkaitanl dalaml penerimaanl bolal pertama.
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Lampiran 1.Lampiran 1. Kartu Bimbingan Skripsi
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Lampiran 2.Lampiran 2. Izin Penelitian
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Lampiran 3. Surat Permohonan Expert Judgement
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Lampiran 4. Surat Hasil Expert Judgement
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Lampiran 5. Data Penelitian

No Koordinasi Mata-Tangan Kelincahan Penerimaan Bola
Pertama

1. 15 11.42 33
2. 11 12.81 17
3. 17 11.47 34
4. 9 14.16 16
5. 14 12.45 29
6. 13 12.48 21
7. 16 11.51 35
8. 16 11.51 34
9. 10 12.46 16
10. 16 11.36 33
11. 14 12.11 28
12 15 11.81 30
13. 14 12.09 29
14. 15 11.97 28
15. 18 11.27 39
16. 12 12.47 24
17. 11 13.25 22
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Lampiran 6Deskriptif Statistik

X1 X2

N Valid 17

Missing 0

Mean 13.88

Median 14.00

Mode 14a

Std. Deviation 2.547

Variance 6.485

Range 9

Minimum 9

Maximum 18

Sum 236

Y

N Valid 17

Missing 0

Mean 12.1412

Median 12.0900

Mode 11.27a

Std. Deviation .78038

Variance .609

Range 2.89

Minimum 11.27

Maximum 14.16

Sum 206.40

N Valid 17

Missing 0

Mean 27.53

Median 29.00

Mode 16a

Std. Deviation 7.090

Variance 50.265

Range 23

Minimum 16

Maximum 39

Sum 468
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Koordinasi mata tangan

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid 9 1 5.9 5.9 5.9

10 1 5.9 5.9 11.8

11 2 11.8 11.8 23.5

12 1 5.9 5.9 29.4

13 1 5.9 5.9 35.3

14 3 17.6 17.6 52.9

15 3 17.6 17.6 70.6

16 3 17.6 17.6 88.2

17 1 5.9 5.9 94.1

18 1 5.9 5.9 100.0

Total 17 100.0 100.0
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Kelincahan

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid 11.27 1 5.9 5.9 5.9

11.36 1 5.9 5.9 11.8

11.42 1 5.9 5.9 17.6

11.47 1 5.9 5.9 23.5

11.51 2 11.8 11.8 35.3

11.81 1 5.9 5.9 41.2

11.97 1 5.9 5.9 47.1

12.09 1 5.9 5.9 52.9

12.11 1 5.9 5.9 58.8

12.45 1 5.9 5.9 64.7

12.46 1 5.9 5.9 70.6

12.47 1 5.9 5.9 76.5

12.48 1 5.9 5.9 82.4

12.81 1 5.9 5.9 88.2

13.25 1 5.9 5.9 94.1

14.16 1 5.9 5.9 100.0

Total 17 100.0 100.0
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Penerimaan Bola Pertama

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid 16 2 11.8 11.8 11.8

17 1 5.9 5.9 17.6

21 1 5.9 5.9 23.5

22 1 5.9 5.9 29.4

24 1 5.9 5.9 35.3

28 2 11.8 11.8 47.1

29 2 11.8 11.8 58.8

30 1 5.9 5.9 64.7

33 2 11.8 11.8 76.5

34 2 11.8 11.8 88.2

35 1 5.9 5.9 94.1

39 1 5.9 5.9 100.0

Total 17 100.0 100.0
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Lampiran 7Uji Prasyarat

1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 17
Normal Parametersa,b Mean .0000000

Std. Deviation 1.92223201
Most Extreme Differences Absolute .138

Positive .099
Negative -.138

Test Statistic .138
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstadardized Residual

N 17

Normal Parametersa,b Mean 3.4828

Std. Deviation .11045

Most Extreme Differences Absolute .149

Positive .149

Negative -.128

Test Statistic .149

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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2. Uji Linearitas

X1 dan Y

ANOVA Table

Sig.

Penerimaan Bola Pertama *

Koordinasi Mata Tangan

Between Groups (Combined) .000

Linearity .000

Deviation from Linearity .515

Within Groups

Total

X2 dan Y

ANOVA Table

Sig.

Penerimaan Bola Pertama *

Kelincahan

Between Groups (Combined) .076

Linearity .018

Deviation from Linearity .145

Within Groups

Total
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Lampiran 8.Uji Hipotesis

Hipotesis 1

Measures of Association

R R Squared Eta Eta Squared

Penerimaan Bola Pertama *

Koordinasi Mata Tangan
.963 .926 .983 .965

Hipotesis 2

Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared

Penerimaan Bola Pertama *

Kelincahan -.865 .748 1.000 .999
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Hipotesis 3

Correlations

Koordinasi Mata

Tangan Kelincahan

Penerimaan

Bola Pertama

Koordinasi Mata Tangan Pearson Correlation 1 -.910** .963**

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 17 17 17

Kelincahan Pearson Correlation -.910** 1 -.865**

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 17 17 17

Penerimaan Bola Pertama Pearson Correlation .963** -.865** 1

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 17 17 17

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

T Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) -18.902 25.732 -.735 .475

Koordinasi Mata Tangan 2.838 .483 1.020 5.871 .000

Kelincahan .578 1.602 .063 .361 .724

a. Dependent Variable: Penerimaan Bola Pertama

Model Summary

Model R R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

1 .963a .927 .917 2.045

a. Predictors: (Constant), Kelincahan, Koordinasi Mata Tangan
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ANOVAa

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 745.661 2 372.830 89.111 .000b

Residual 58.575 14 4.184

Total 804.235 16

a. Dependent Variable: Penerimaan Bola Pertama

b. Predictors: (Constant), Kelincahan, Koordinasi Mata Tangan

Residuals Statisticsa

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value 14.83 38.71 27.53 6.827 17

Residual -4.214 2.722 .000 1.913 17

Std. Predicted Value -1.860 1.637 .000 1.000 17

Std. Residual -2.060 1.331 .000 .935 17

a. Dependent Variable: Penerimaan Bola Pertama
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Lampiran 9 Dokumentasi
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